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MOTTO
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“Keyakinan adalah dimana seharusnya tidak ada perbedaan antara perbuatan,
perkataan, dan apa yang kamu pikirkan ”
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Terjemahan:
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ABSTRAK

Sara, Yuni. 2022. “Pengaruh Media Pembelajaran PPKn Berbasis Kartu
Kwartet Terhadap Minat Belajar Siswa di SMP PGRI 4 Kota Jambi”. Skripsi,
Jurusan Pendidikan llmu Sosial, FKIP Universitas Jambi, Pembimbing (1) Drs.
Irwan, M.Pd. (2) Tohap Pandapotan Simaremare, M.Pd.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Minat Belajar

Salah satu permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya minat
siswa dalam pembelajaran PPKn di SMP PGRI 4 kota Jambi. Permasalahan ini
disebabkan kurangnya penggunaan alat peraga atau media pembelajaran yang
digunakan dalam kelas. Untuk mempelajari menunjang permasalahan ini, peneliti
melakukan survei dengan menyebarkan kuesioner kepada responden. Tujuan Dari
penelitian ini untuk melihat pengaruh penggunaan media pembelajaran PPKn
berbasis kartu kuartet terhadap minat belajar siswa pada kelas VIII SMP PGRI 4
Kota Jambi.

Jenis penelitian ini dirancang menggunakan desain eksperimen, metode
yang dilakukan adalah percobaan. Metode dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dimana untuk menentukan variabel bebas terhadap variabel terikat
dalam kondisi yang terkendali. Bentuk desain eksperimen penelitian ini adalah
desain Quasi eksperimen.

Data survei diperoleh dengan membagikan formulir survei kepada
responden (data utama), dan setelah formulir survei dikembalikan, data dibuat
secara eksperimental dan kuantitatif menggunakan Excel dan SPSS. Hasil
penelitian dilakukan secara kuantitatif dan dianalisis dengan uji hipotesis
komparatif dengan rata-rata 58,07 pada kelas eksperimen dan 52,30 pada kelas
kontrol. Berdasarkan analisis uji-t dan perhitungan, terdapat perbedaan yang
signifikan antara post-test kelas eksperimen dan post-test kelas kontrol. Nilai sig
(2-tailed) diperoleh sebesar 0,001 untuk kelas eksperimen, 0,001 < 0,05 (5%).
Nilai sig (2-tailed) diperoleh sebesar 0,002 pada kelas kontrol, 0,002 < 0,05. Dari
perhitungan hasil uji-t dikatakan ada pengaruh minat belajar. Indeks kognitif N-
Gain juga menunjukkan peningkatan minat siswa, rata-rata 0,48, dan dapat
disimpulkan bahwa siswa melakukannya dengan sangat baik dalam proses
pembelajaran.

Dari data kajian di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
kartu kuartet berpengaruh terhadap minat belajar siswa. Siswa yang mendapatkan
perlakuan dengan Media Pembelajaran Kartu Kuartet semakin berminat untuk
belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses tumbuh kembangnya seorang anak
sebagaimana fitrahnya, seperti merawat dan membesarkannya sesuai ajaran
pendidikan sehingga menjadi seorang manusia yang mempunyai sifat-sifat
manusiawi. Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 yang menjelaskan sistem
pendidikan nasional ‘“Pendidikan ialah sesuatu yang dilakukan seseorang secara
sadar dan sistematis dalam menciptakan pelaksanaan belajar peserta didik,
sehingga dapat di jalankan secara efektif, membuat kemampuan yang dimiliki
peserta didik dalam segi kemampuan keagamaan, kecerdasan, pengendalian diri,
kepribadian, dan keterampilan dapat di pergunakan dalam kehidupan
bermasyarakat luas ataupun Negara”.

Lingkungan pendidikan berlangsung di sekolah, dimana sekolah adalah
tempat pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru serta muridnya.
Sehingga sekolah menjadi pusat pembentukan pendidikan yang diperlukan bagi
seluruh warga negara untuk menghadapi masyarakat, dan kehidupan bangsa.
Karena hal tersebut, hendaknya diperbaiki sehingga mampu menciptakan manusia
yang cerdas dan tidak ketinggalan jaman di masa mendatang. Karena kebutuhan
tersebut maka kegiatan yang dilakukan adalah pelaksanaan proses pembelajaran.

Berdasarkan pendapat (Slameto, 2021:02) belajar adalah kegiatan yang
dilakukan dalam memperoleh suatu tujuan yang ingin di capai, dengan merubah
tingkah laku yang lama menjadi yang baru sehingga menghasilkan sebuah

pengalaman yang baru untuk mencapai suatu tujuan. Kegiatan pembelajaran



dilakukan di dalam kelas dengan tujuan membantu siswa menguasai materi yang
dipelajari di kelas. Tugas guru adalah mengelola pembelajaran, melaksanakannya,
merencanakan pembelajaran sekaligus memberikan nilai kepada murid. Kegiatan
ini dilaksanakan agar siswa mampu menciptakan proses belajar yang maksimal.
Namun, terkadang proses pembelajaran tidak berjalan sebagai mana mestinya
sehingga menyebabkan guru tidak dapat mewujudkan proses pembelajaran yang
baik di kelas, rendahnya antusias siswa dalam proses pembelajaran, sangat
berdampak tidak baik bagi perkembangan kognitif siswa, seperti contohnya
beberapa siswa tidak mampu memahami materi ajar. Karena hal itu, hendaknya
guru perlu menggunakan alat penunjang didalam melakukan kegiatan belajar
mengajar yaitu menggunakan media pembelajaran.

Piaget menjelaskan pelaksanaan ajar hendaknya mampu sejalan dengan
tahap perkembamngan kognitif siswa, semakin tinggi tingkat kognitif peserta
didik semakin baik cara berfikirnya dan menguasai materi, untuk menciptakan
pemikiran yang baik oleh siswa maka guru diharapkan mampu memahami
kegiatan pembelajaran melalui penggunaan media dan model pembelajaran Piaget
(Hamdayama, 2016:38).

Mata pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
merupakan pembelajaran yang diwajibkan dan dilaksanakan oleh keseluruhan
peserta didik. (Nanggala, 2020:198) menjelaskan pendidikan kewarganegaraan
menitik beratkan membentuk warga Negara Indonesia menjadi Negara yang
cerdas dalam hal apapun dan memiliki prilaku yang baik. Dengan memiliki tujuan

seperti  memenuhi  kebutuhan zaman dengan menjadikan pendidikan



kewarganegaraan sebagai pendidikan yang berbasis keilmuan, memiliki
pendekatan interdisipliner, multidisiplin.

Berdasarkan wawancara penulis dengan Guru PPKn (Aziz Dewanti.Sh)
SMP PGRI 4 Kota Jambi di peroleh informasi, kegiatan pada pembelajaran PPKn
kelas VIII SMP PGRI 4 Kota Jambi masih kurang memuaskan dikarenakan Minat
siswa dalam mempelajari PPKn relatif rendah, misalnya siswa tidak antusias
dalam proses pembelajaran, siswa tidak aktif dalam proses tanya jawab di kelas,
siswa tidak tertarik dengan materi yang disampaikan di depan kelas oleh guru.

Berdasarkan beberapa kali observasi yang dilakukan penulis pada tanggal
18 Mei 2022 - 10 Juni 2022, penulis melihat beberapa kondisi siswa kelas VIII
yang kurang memiliki minat dalam pembelajaran PPKn, dengan indikator minat

belajar sebagai berikut:

Tabel 1.1 Data Minat Belajar PPKn

No Indikator Banyak | Presentase
Siswa
1. | Tertarik dalam proses | 8 siswa 15%
pembelajaran
2. | Memberikan perhatian 5 siswa 9%
3. | Terlibat langsung 13 siswa 25%
4. | Memiliki perasaan senang 7 siswa 13%
5. | Ikut berpasrtisipasi 6 siswa 11%

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis di SMP PGRI 4 Kota Jambi
seperti terlihat pada tabel di atas, minat siswa terhadap pembelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan diketahui berada pada kategori rendah, siswa
yang tertarik hanya 8 siswa dengan presentase 15%, siswa yang memberikan
perhatian 5 siswa dengan presentase (9%), siswa yang ikut terlibat langsung
dalam kegiatan pembelajaran 13 siswa dengan presentase (25%), siswa yang

memiliki perasaan senang 7 siswa dengan presentase (13%), siswa yang ikut



berpatrisipasi 6 siswa dengan presentase (11%), dari hasil presentase terlihat
bahwa tingkatan minat belajar siswa sangat rendah, sejalan dengan pendapat
Wijaya Kusuma 2011:154 (Novitalina & Tarigan, 2018:633), dimana indikator
yang memiliki tingkatan minat di bawah 50% di kategorikan cukup atau rendah.

Hal ini juga terlihat bagaimana cara siswa berpartisipasi di dalam Kkelas.
Misalnya pada pelaksanaan kegiatan belajar dikelas, ada siswa yang tidak
memperhatikan penjelasan materi yang dijelaskan guru di depan kelas. Beberapa
siswa terlihat pasif dan tidak bersemangat saat belajar. seperti tidak mau bertanya
jika ada yang tidak mereka ketahui sehingga mereka tidak dapat memahami
materi pembelajaran, ada juga siswa yang lebih memilih mengobrol dengan teman
sebangkunya di banding memperhatikan materi yang di jelaskan. Masalah seperti
ini jika di biarkan dan di abaikan akan berakibatkan pada nilai siswa.

Dalam kegiatan pembelajaran, minat belajar seorang siswa sangat penting
untuk meningkatkan keberhasilan atau kegagalan mereka dalam proses
pembelajaran. Menurut (Slameto, 2021:180) minat merupakan perasaan
menyukai dan tertarik terhadap suatu objek serta kegiatan yang melibatkan diri
sendiri tanpa adanya yang memaksa. Minat di perlihatkan dengan rasa suka atau
menyenangi sesuatu.

Berdasarkan pengamatan di atas, hendaknya guru melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan alat berupa media pembelajaran yang
semenarik mungkin agar dapat membangkitkan minat belajar siswa. (Suryani,
2018:3) menyebutkan media adalah informasi yang disampaikan dalam bentuk
saluran apapun yang menyampaikan suatu pesan dari sumber pesan ke

penerimanya. Media mampu membangkitkan pikiran dan membangkitkan



semangat serta kesiapan siswa dalam mempelajari ilmu pengetahuan. Media
sangat berguna sebagai alat perantara guru untuk menyampaikan materi kepada
siswa.

Salah satu sarana yang dapat digunakan adalah alat peraga pembelajaran
visual berupa kartu kuartet bergambar agar mudah diakses oleh siswa.. (Karsono
et al., 2014:45) menjelaskan kartu kwartet merupakan alat penunjang sebagai
media pembelajaran yang memiliki keunikan dari bentuk permainanya yang
bersifat kompepetif dan menarik, permainan ini di kemas secara menarik hamun
masih memuat bahan ajar di dalamnya.

Permainan kartu kwartet dapat menjadi media yang efektif pada
pelaksanaan kegiatan pembelajaran, dimana siswa terlibat langsung dalam proses
pembelajaran untuk menarik perhatian dan minat siswa. Menurut pendapat dari
(Riset et al., 2022:44) di jelaskan bahwa media kartu kwartet merupakan
permainan kartu yang menggunakan rangkaian keterkaitan kolaborasi seri dan
gambar sebagai muatan pada kartu, dengan menggunakan media kartu kwartet
mampu  memberikan peningkatan pada minat belajar siswa. Berdasarkan
pendapat (AP, 2022:203) setelah dilakukan pengujian hipotesis dengan statistik
inferensi menunjukkan bahwa permainan kartu kuartet memberikan hasil yang
signifikan terhadap minat belajar siswa. Hal ini juga sesuai dengan penelitian
oleh M. Hidayat (AP, 2022:203) penggunaan media kartu kuartet berpengaruh
terhadap minat belajar siswa, karena media kartu kuartet sangat mudah digunakan
siswa dalam proses pembelajaran.

Cara permainan pada Kartu Kwartet membentuk peserta didik menjadi

beberapa kelompok dan rata-rata anggota kelompok memiliki empat Kkartu, jika



salah satu dari anggota kelompok ingin mencari pasangan dari katu yang ia miliki
maka dapat menyebutkannya langsung kepada anggota kelompoknya sesuai
bentuk kartu apa yang ingin dicari. Permainan ini dilakukan secara berulang-ulang
sampai semua kartu terkumpul dengan tema yang sama, permainan berulang itu
akan memudahkan peserta didik mengingat materi pelajaran tanpa harus memaksa
untuk menghafal materi pelajaran

Berdasarkan uraian di atas maka penulis memutuskan meneliti “Pengaruh
Media Pembelajaran PPKn Berbasis Kartu Kwartet Terhadap Minat
Belajar Siswa di SMP PGRI 4 Kota Jambi”
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan dari Latar Belakang di atas sehingga penulis dapat
menyimpulkan beberapa identifikasi masalah.
1. Siswa tidak memperhatikan materi yang disampaikan guru di depan kelas
2. Siswa dalam pembelajaran terlihat pasif dan tidak bersemangat
3. Siswa tidak mau bertanya jika tidak mengetahui sesuatu
1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi penelitian
dengan memfokuskan pada masalah.

1. Subjek penelitian di batasi pada siswa kelas VII1 SMP PGRI 4 Kota Jambi

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang penulis temukan, penulis merumuskan masalah
sebagai berikut “Apakah pengaruh media pembelajaran PPKn berbasis kartu
kwartet dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas VIII SMP PGRI 4 Kota

Jambi?”



1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini “Untuk mengetahui pengaruh media
pembelajaran PPKn berbasis kartu kwartet terhadap minat belajar siswa kelas V111
SMP PGRI 4 Kota Jambi”
1.6 Manfaat Penelitian

Penulis berharap semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak
yang membacanya baik secara teoritis maupun praktis.

1. Manfaat secara Teoretis
Dapat memberikan masukan tentang pengetahuan media pembelajaran
kartu kwartet terhadap minat belajar dan dapat menjadi pedoman bagi
kegiatan penelitian sejenis selanjutnya.

2. Manfaat secara Praktis

a. Bagi sekolah, penulis berharap dari selesainya penelitian ini dapat berguna
bagi pihak sekolah khususnya pada pembelajaran kewarganegaraan
melalui penerapan pembelajaran menggunakan media berbasis Kkartu
kwartet.

b. Bagi para pendidik, penulis berharap penelitian ini dapat digunakan
sebagai pengembangan atau masukan bagi pelaksanaan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan pendidik di sekolah.

c. Bagi siswa, berharap penelitian ini mampu meningkatkan minat mereka
pada pembelajaran PKn sehingga membuat mereka lebih aktif dan tertarik.

d. Meningkatkan pengetahuan penelitiannya.



1.7 Definisi Operasional
1. Minat Belajar
Minat merupakan perasaan menyukai dan tertarik terhadap suatu objek,
dimana rasa ketertarikan itu langsung melibatkan diri sendiri tanpa adanya
seseorang yang memaksakan. Pada dasarnya minat diartikan dapat menerima
hubungan yang melibatkan diri sendiri dalam kegiatan apapun. Pengertian minat
adalah segala bentuk yang menimbulkan rasa ketertarikan terhadap sesuatu yang
amat penting, sehingga rasa ketertarikan akan menimbulkan minat tanpa adanya
paksaan dari luar.
2. Media Kartu Kwartet
Media kartu kwartet sebagai media pembelajaran memiliki keunikan jika
dilihat dari bentuk permainanya, dimana bersifat kompetetif dan menarik. Jika
menarik tentu saja dapat membuat peserta didik memfokuskan perhatiannya pada

suatu objek.



BAB I1
KAJIAN TEORETIK
2.1 Minat Belajar
2.1.1 Pengertian Minat

Minat ialah tentang menerima hubungan yang melibatkan diri sendiri,
dimana minat akan timbul dengan sendirinya untuk melakukan kegiatan tanpa
adanya seseorang Yyang memaksa, sehingga diri sendirilah yang ingin
melakukannya. Berdasarkan pendapat dari (Slameto, 2021:180) menjelaskan
minat merupakan perasaan menyukai dan tertarik terhadap suatu objek serta
kegiatan yang melibatkan diri sendiri tanpa adanya seseorang yang memaksa.
Minat diperlihatkan dengan rasa suka atau menyenangi sesuatu serta dapat juga di
tunjukan dengan partisipasi didalam suatu kegiatan.

Sejalan dengan pendapat di atas (Subini, 2012:87) mengungkapkan minat
adalah sesuatu hal yang timbul didalam diri sendiri seperti memberikan perhatian,
memberikan ketertarikan tanpa ada yang memaksa, dan menganggap bahwa
sesuatu itu penting atau berguna baginya. Minat juga sangat mempengaruhi proses
belajar seseorang, memiliki minat yang tinggi membuat peserta didik belajar lebih
baik.

Pengertian minat juga diungkapkan oleh pendapat lain yaitu (Djamarah,
2015:166) menyebutkan bahwa minat juga di jelaskan dengan kecenderungan
yang menetapkan objek perhatian di beberapa aktivitas. Dengan kata lain, minat
adalah perasaan menyukai atau tertarik pada sesuatu tanpa disadari. Ketertarikan

tidak dapat dinyatakan dengan pernyataan bahwa siswa lebih menyukai tetapi juga
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dengan partisipasi aktif didalam kegiatan yang melibatkan dirinya, siswa yang
tertarik pada sesuatu cenderung memberikan banyak perhatian.

Dari definisi minat tersebut, penulis menyimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan minat adalah kegiatan yang menghubungkan rasa ketertarik kedalam suatu
hal dalam proses pembelajaran, sehingga dapat memfokuskan pada suatu objek
tujuan yang menghasilkan sebuah perhatian, serta perasaan senang sehingga dapat
mempengaruhi proses pembelajaran menjadi lebih menarik tanpa adanya paksaan
dari luar.

2.1.2 Minat Belajar

Sesuatu yang harus dimiliki oleh seorang siswa ketika sedang
melaksanakan kegiatan pembelajaran tak lain ialah memiliki minat dalam kegiatan
belajar. Belajar menurut (Slameto, 2021:2) kegiatan yang dilakukan untuk
mencapai tujuan, dengan merubah tingkah laku yang lama menjadi yang baru
sehingga menghasilkan sebuah pengalaman yang baru untuk mencapai suatu
tujuan.  (Kompri, 2016:268) menjelaskan minat belajar merupakan sebuah
keharusan yang dilakukan siswa didalam kegiatan belajar. Minat tentu saja tidak
dibawa sejak lahir melainkan dihadirkan saat ingin mencapai suatu tujuan yang
diperoleh dikemudian hari. Minat mempengaruhi pembelajaran lebih lanjut serta
dapat mempengaruhi pembelajaran yang baru. Dengan demikian, minat tentu akan
mendukung kegiatan belajar selanjutnya atau sebelumnya, proses pembelajaran
akan berlangsung baik jika siswa memiliki minat didalam pelajaran.

Minat belajar dapat mendorong siswa lebih tertarik lagi dalam kegiatan
pembelajaran, hal ini dapat di ketahui bahwa jika didasari atas ketertarikan atau

rasa senang akan membuat siswa lebih giat lagi dalam belajar. Siswa terlibat
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langsung kedalam kegiatan pembelajaran akan menghasilkan minat belajar yang
semakin pesat serta dapat berakibatkan pada interaksi baik sesama siswa agar
proses pembelajaran lebih hidup (Ricardo, R., & Meilani, 2017:190).

Dari definisi di atas, penulis dapat menyimpulkan minat belajar adalah
aspek yang dilakukan oleh seorang siswa dimana minat akan timbul pada saat
dikemudian bukan timbul dari lahir, maka dari itu untuk menimbulkan minat pada
kegiatan pelajaran siswa harus lebih memperhatikan dan mencurahkan
kesungguhannya didalam kegiatan belajar. Minat juga mempengaruhi
pembelajaran satu dengan pembelajaran yang lain, jika pada pembelajaran
sebelumnya siswa lebih berminat tentu pada pembelajaran selanjutnya tidak akan
mengurangi minat belajar siswa.

Minat dapat mempengaruhi aktivitas dalam proses belajar siswa, dimana
siswa yang sudah antusias dan menyukai suatu mata pelajaran mau tidak mau
akan lebih serius dalam mempelajari mata pelajaran tersebut. Perilaku siswa di
kelas ditentukan oleh faktor-faktor kunci seperti minat, rasa ingin tahu, dan
perhatian yang semuanya mempengaruhi partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran dan kemampuan mereka untuk memahami bahan ajar. Perhatian
memegang sesuatu yang penting dalam kehidupan siswa selama proses
pembelajaran dan berdampak besar pada sikap dan tingkah laku siswa didalam
kelas. Siswa yang sangat tertarik pada kegiatan belajarakan lebih aktif dalam

usahanya dibandingkan dengan yang tidak.
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2.1.3 Ciri-Ciri Minat Belajar

Ciri-ciri minat belajar siswa menurut (Hurlock, 2010) yaitu:

1.

Minat beriringan dengan tumbuh kembang fisik serta mental siswa, karena
minat bisa berubah sewaktu-waktu, fisik serta mental yang baik dapat
membuat siswa berminat dalam melaksanakan kegaiatan belajar.

Minat juga tergantung pada siap dan tidaknya seseorang anak didik dalam
melakukan kegaiatan belajar, kemauan untuk belajar menjadi penyebab
utama tumbuhnya minat tersebut.

Minat juga tergantung pada lingkungan sekitar, dimana dalam kegiatan
belajar baik yang masih di usia kanak-kanak maupun orang dewasa jika
memiliki ruang lingkup sosial yang luas maka dapat menumbuhkan minat.
Tumbuh kembangnya minat juga terbatas, dikarenakan jika seseorang
yang memiliki kKketerbatasan dengan fisiknya tentu tidak dapat
memungkinkan seseorang tersebut dengan leluasa.

Minat sangat terpengaruhi oleh budaya, minat menjadi lemah jika didalam
sebuah kelompok budaya untuk menekunin minat terbilang minim maka
akan mengakibatkan tidak adanya keinginan untuk memiliki minat.

Minat dipengaruhi oleh perasaan, telah di jelaskan bahwa minat sangat
berhubungan dengan perasaan, jika objek yang di amati sangat bernilai
harganya maka akan timbul perasaan senang.

Minat cenderung memiliki keberhasilan, keberhasilan tidak lepas dari
adanya minat.

Adapun pendapat lain dari (Tafonao, 2018:112) menjelaskan beberapa ciri siswa

yang memiliki minat yaitu:

1.

Anak didik yang berminat dalam pembelajaran tentu dapat memahami
tujuan dari kegiatan pembelajaran.

Siswa yang berminat dapat menemukan sekaligus merasakan proses
pembelajaran yang mengasyikan dengan adanya kegiatan pembelajaran
yang menantang namun menyenangkan.

Siswa yang berminat tentu memiliki keinginan tinggi dalam berinteraksi
sesamanya maupun kepada guru yang mengajar.

Akan timbulnya rasa nyaman terhadap suatu kegiatan pembelajaran, siswa

yang telah bersungguh-sungguh dalam melakukan proses pembelajaran
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akan menyukai kegiatan itu meskipun materi yang di jelaskan susah

sekalipun.

Dari beberapa pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa ciri-ciri
minat belajar adalah keinginan dari peserta didik untuk selalu memperhatikan dan
kemampuan mengingat sesuatu, sehingga memiliki rasa bangga dan puas terhadap
hal-hal yang diminatinya.

2.1.4 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa
Berdasarkan pendapat dari (Trygu, 2021:48) berikut faktor yang dapat
berpengaruh dalam minat belajar:

1. Faktor internal, langsung dari siswa, seperti kesehatan dan kecerdasan.

2. Faktor eksternal, berasal dari luar diri siswa, misalnya: guru, keluarga,

teman, sahabat, dll.

Faktor yang berpengaruh dalam minat belajar siswa juga di jelaskan oleh (Asmar,
2018:106) yaitu:

1. Motivasi, merupakan hal yang amat penting bagi peserta didik agar
terciptanya minat belajar. Guru memotivasi siswa dengan memberikan
cerita dari orang-orang hebat.

2. Belajar, kembali dirumah atau belajar berulang-ulang mampu
membangkitkan minat.

3. Bahan pengajaran dan sikap guru, sikap guru terhadap murid sangatlah
penting, jika guru menjelaskan dengan seksama akan membuat peserta
didik lebih memahami pembelajaran.

4. Keluarga, adalah faktor awal didalam membentuk minat dari seorang
anak dikarenakan di dalam keluargalah anak itu di didik pertama kali.

5. Teman pergaulan, teman pergaulan juga termasuk faktor pendorong
terbentuknya minat, jika teman rajin maka teman yang lainnya akan
mengikutinya.

6. Lingkungan, seperti melengkapi prasarana sekolah dengan menciptakan
taman belajar untuk siswa.

7. Cita-cita, merupakan awal dari terbentuknya minat siswa. Siswa yang
memiliki cita-cita tinggi tentu akan lebih berminat dan menunjang proses
belajarnya dengan lebih baik lagi.
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8. Bakat, guru harus lebih memahami bakat siswa seperti bakat anak yang

menyukai gambar atau hal lainnya akan membuat anak didik lebih tertarik
pada suatu hal.

9. Hobby, menunjang proses belajar seperti hobby membaca, mampu

membuat anak didik berminat pada pembelajaran atau hobby lainnya.

10. Media massa, media massa atau media pembelajaran merupakan suatu

alat pelajaran yang mampu menarik perhatian siswa.

Sejalan dengan pendapat di atas, Totok Susanto (P, Andi Archu 2019:211) juga

menjelaskan beberapa faktor yang sangat berpengaruh dalam minat belajar siswa

yaitu:

1.

Memotivasi tentang cita-cita, memberikan beberapa masukan dan motivasi
agar siswa mampu berani memiliki cita-cita setinggi mungkin.

Keluarga, merupakan awal utama pembentukan minat karena di dalam
keluarga saat pertama kali anak itu di didik.

Peran guru, guru menjadi acuan penting dalam membangkitkan dan faktor
penunjang minat belajar anak dari proses pembelajaran, untuk itu guru di
haruskan mampu menjelaskan materi pelajaran semenarik mungkin.
Sarana dan prasarana, prasarana yang baik seperti perlengkapan
lingkungan sekolah dapat membangkitkan minat belajar.

Teman pergaulan, teman yang rajin mampu membawa ke arah lebih baik.
Media, media pembelajaran akan membantu proses pembentukan minat
belajar.

Dari sekian banyak faktor penyebab minat belajar di atas, penulis mampu

menyimpulkan bahwasanya faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar adalah

faktor internal dalam diri siswa, dimana intelektual siswa yang tinggi mampu

menguasai pembelajaran dengan sebaik-baiknya. Sementara faktor eksternal yaitu
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di laur diri siswa, dimana minat berpengaruh pada proses belajar siswa seperti
keluarga, teman-teman sebaya.
2.1.5 Fungsi Minat Dalam Belajar

Minat memiliki efek penting pada proses belajar, siswa akan menjadi lebih
giat dalam belajar jika hal itu menarik baginya. Karena terdapat daya tarik tentu
siswa akan sangat bersungguh-sungguh ataupun akan belajar dengan lebih baik
lagi, sebaliknya jika materi yang di ajarkan tidak membuat siswa tertarik maka
akan membuat siswa bosan dan tidak berminat.

Fungsi minat sangat berkaitan erat pada kegiatan belajar, jika siswa sudah
mempunyai minat dalam suatu kegiatan tentu akan membuatnya bersemangat
dalam belajar. Minat yang tinggi akan membuat siswa memiliki keterpacuan
untuk selalu giat dalam belajar, tidak sama seperti siswa yang tidak menyukai
suatu pembelajaran yaitu kurangnya minat walaupun hanya ingin menghadiri
kelas dan belajar. Untuk mencapai minat belajar yang baik, guru perlu
memperhatikan siswa dan mendorong siswa untuk terus belajar. Hal ini
diterangkan oleh (Hidayat & Asroi, 2013:88) fungsi minat belajar sebagai berikut:

1. Memotivasi dalam belajar, peserta didik yang tertarik pada objek sesuatu
kegiatan seperti bermain dapat menimbulkan motivasi tersendiri bagi
dirinya dan akan lebih berusaha semakin lebih keras lagi untuk mencapai
tujuan dari pada peserta didik yang tidak memiliki motivasi apapun.

2. Minat juga berpengaruh pada bentuk intensitas dan apresiasi dari seorang
anak didik, ketika anak didik memiliki pemikiran tentang bagaimana nasib
mereka dimasa yang akan datang tentu akan memiliki minat yang semakin

besar agar kehidupan di masa akan datangnya menjadi baik.
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3. Peserta didik yang berminat terhadap sesuatu tentu akan menjadi bergairah
sehingga kegiatan yang ditekuninya menjadi jauh lebih mengasyikan.

Dari penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan fungsi minat belajar
yaitu, membantu siswa pada pelaksanaan belajar di sekolah, karena jika memiliki
minat pada pelajaran tentu dapat mendorong sebuah perasaan ketertarikan dalam
kegiatan belajar. Sehingga siswa memiliki minat yang besar dan tidak akan bosan
pada setiap pelajaran disekolah.

2.1.6 Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa
Berdasarkan pendapat dari (Sardiman, 2014:95) cara untuk membuat siswa
berminat dalam belajar yaitu:
1. Membangkitkan kebutuhan seperti membangkitkan suasana belajar dengan
menghasilkan nilai yang baik.
2. Menghubungkan dengan pengalaman yang lampau, menceritakan kembali
pembelajaran yang lalu kemudian dikemas menjadi menarik.
3. Memberikan anak didik hasil yang baik, memberikan hadiah agar anak
didik lebih tertarik.
4. Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar, seperti menggunakan
media pembelajaran agar pembelajaran tidak monoton.
Berdasarkan pendapat (Kompri, 2016:272) ada beberapa hal upaya guru dalam
meningkatkan minat:
1. Dengan memanfaatkan minat siswa yang ada, contohnya saja siswa yang
menaruh minat pada cerita kehidupan seorang guru tersebut, kemudian
sedikit demi sedikit setelah siswa sudah terbawa suasana makadi arahkan

ke materi sesungguhnya.
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Membentuk minat baru, dengan cara menghubungkan bahan ajaran baru
dengan yang lama kemudian uraikan sedemikian rupa.

Pelajaran dapat dipusatkan untuk mencapai tujuan pendidikan. Intesif
adalah alat yang di pergunakan dalam proses pembelajaran seperti
Penggunaan Media Pembelajaran.

Memberikan reward atau hadiah, siswa yang diberikan hadiah cenderung

akan lebih bersemangat lagi.

Beberapa cara guru dalam membangkitkan minat belajar siswa menurut

(Djamarah, 2015:167) adalah sebagai berikut:

1.

Memulai dengan sebuah perbandingan anak didik satu dengan yang
lainnya, sehingga anak didik belajar tanpa adanya paksaan.

Mulai menghubungkan persoalan materi pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari anak didik.

Selalu mensuport anak didik untuk belajar dengan baik seperti
menyediakan tempat-tempat sekreatif dan sekondusif mungkin.
Menggunakan media pembelajaran.

Dari upaya meningkatkan minat belajar di atas dapat penulis simpulkan

beberapa hal yang menurut penulis mampu menambah minat belajar siswa yaitu,

dengan memberikan penyampaian materi sedemikian rupa dan guru harus mampu

menyimpulkan beberapa pembelajaran yang telah di ajarkan kemudian di kemas

secara baik sehingga peserta didik dapat memahami pembelajaran.
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2.1.8 Indikator Minat Belajar
Indikator minat belajar menurut (Kompri, 2016:270) yaitu:

1. Perasaan senang, siswa yang sudah memiliki perasaan senang pasti akan
lebih banyak belajar.

2. Perhatian terhadap pembelajaran, siswa yang berminat akan
memperhatikan kegiatan pembelajaran dengan semestinya.

3. Bahan pelajaran yan menarik, tidak semua siswa menyukai seluruh
pelajaran yang ada di sekolah, contohnya seperti siswa kelas VIII SMP
PGRI 4 Kota Jambi bahwa pelajaran pendidikan kewarganegaraan tidak
begitu menarik karena proses pembelajaran yang seperti itu-itu saja. Maka
penting bagi guru untuk mengubah pandangan siswa terhadap salah satu
pelajaran.

4. Manfaat dan fungsi mata pelajaran, guru harus mampu memberikan
manfat dalam pembelajaran yang di ajarnya, agar peserta didik lebih
memahami materi pelajaran.

Berdasarkan pendapat dari (Trygu, 2021:50) indikator minat belajar yaitu:

1. Perasaan senang, gembira dalam proses pembelajaran, sehingga mampu
membangkitkan minat siswa dalam belajar.

2. Ketertarikan, ada kata tertarik dalam proses pembelajaran dapat membantu
siswa menguasai materi pelajaran.

3. Perhatian, pusat dan fokus siswa harus pada materi yang dijelaskan dari
guru di depan kelas, maka akan lebih menunjang ketertarikan minat siswa.

4. Keterlibatan, siswa langsung terlibat dalam proses pelajaran agar lebih

memahami apa itu ketertarikan dalam belajar.
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Pendapat lain (Friantini & Winata, 2019:7) menyebutkan beberapa indikator
minat belajar yaitu:

1. Timbulnya rasa senang, senang dalam kegiatan belajar.

2. Memusatkan perhatian kedalam proses pembelajaran.

3. Adanya kemauan untuk belajar, kehendak belajar tanpa paksaan orang lain.

4. Adanya upaya untuk merealisasikan keinginan untuk belajar.
Berdasarkan pendapat dari (Ricardo, R., & Meilani, 2017:191) indikator minat
belajar yaitu:

1.Rasaan tertarik serta senang pada kegiatan belajar.

2.Adanya partisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

3. Adanya kecenderungan memperhatikan pembelajaran.

4. Adanya kenyamanan saat belajar.
Indikator minat belajar menurut (Septiani et al., 2020:65) yaitu:

1. Rasa suka, suka terhadap aktivitas pembelajaran.

2. Ketertarikan, siswa tertarik dalam kegiatan pembelajaran merupakan

faktor utama yang dapat menimbulkan minat belajar siswa.
3. Belajar tanpa disuruh, siswa yang berminat akan belajar sendiri tanpa
adanya paksaan.
4. Berpartisipasi, ikut serta dalam proses belajar.
5. Perhatian, siswa yang berminat cenderung akan memperhatikan

pembelajaran.
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Dari beberapa penjelasan indikator di atas dapat penulis simpulkan
indikatornya yaitu:
1. Tertarik, siswa yang tertarik dalam pelajaran akan lebih masuk kekelas
sebelum pembelajaran di mulai.
2. Perhatian, siswa yang memiliki perhatian dalam pembelajaran akan
mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru
3. Keterlibatan, siswa akan langsung terlibat dalam proses pembelajaran jika
siswa tersebut memiliki minat belajar.
4. Perasaan senang, senang serta memiliki semangat tinggi dalam mengikuti
kegiatan belajar.
5. Partisipasi, siswa yang berminat tentu akan ikut berpartisipasi langsung
dalam kegiatan pembelajaran.
2.2 Media Pembelajaran
2.2.1 Pengertian Media Pembelajaran
Alat atau media penunjang yang digunakan guru untuk melaksanakan
proses belajar mengajar sangat besar manfaatnya bila digunakan untuk
menyampaikan materi, karena dalam pemakaian media materi akan di kemas
semenarik mungkin. Untuk itu Berdasarkan pendapat dari (Suryani, 2018:3)
media adalah informasi yang disampaikan dalam bentuk saluran apapun yang
menyampaikan suatu pesan dari sumber pesan kepada penerimanya. Media dapat
merangsang pikiran dan membangkitkan semangat serta kesiapan anak didik
dalam mempelajari ilmu pengetahuan. Media sangat berguna sebagai alat

perantara guru untuk menyajikan pesan kepada siswa.
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Berdasarkan pendapat dari (Tafonao, 2018:105) menyebutkan media
pembelajaran atau alat peraga adalah sarana yang digunakan untuk
mengidentifikasi hubungan serta interaksi yang dilakukan oleh guru dengan
siswanya kedalam kegiatan belajar. Hal ini juga diungkapkan oleh pendapat lain
(Umar, 2014:134) menjelaskan pengertian media ialah sebuah metodologi atau
alat yang di pakai sebagai wahana interaksi komunikatif yang dilakukan seorang
pendidik dengan anak didiknya didalam pelaksaan pembelajaran. Menggunakan
media saat berada di dalam kelas adalah suatu yang di haruskan karena
merupakan kebutuhan sehingga tidak dapat diabaikan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah
alat yang digunakan oleh seorang pengajar kepada peserta didiknya dengan
memanfaatkan sebuah alat yang disebut sebagai media, mulai dari yang berbentuk
visual atau audiovisual. Dengan adanya media, siswa jauh lebih tertarik dalam
kegiatan belajar serta mendorong mereka untuk semakin rajin lagi dalam menulis,
berbicara, dan berimajinasi. Bantuan berupa perangkat pembelajaran mampu lebih
efesien dan efektif dalam menyampaikan materi ajar karena dengan adanya media
dapat mengurangi rasa bosan siswa dikelas.

Guru harus mampu menggunakan media di dalam kelas maupun diluar
kelas untuk memicu timbulnya minat belajar siswa. (Hamdayama, 2016:38)
menjelaskan proses pembelajaran harus di sesuaikan dengan tingkat kognitif
siswa, jadi semakin kreatif alat atau media pembelajaran yang akan digunakan
guru maka siswa akan semakin tertarik untuk belajar. Untuk itu, guru diharapkan
mampu membuat keterampilan seperti membuat berbagai keunikan media yang

digunakan dalam proses belajar. Maka dari itu, semua pendidik diharapkan
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mampu menentukan alat media seperti apa yang menarik perhatian siswa untuk

mencapai tujuan belajar secara optimal dalam belajar mengajar.

2.2.2 Jeni-Jenis Media Pembelajaran

Jenis-jenis media pembelajaran menurut (Sanjaya, 2017:211) yaitu:

1)

a.

2)
a.
b.

3)

Media yang jika dilihat dari segi sifatnya:

Media audif: hanya bisa di dengar.

Media visual: hanya bisa dilihat.

Media audiovisual: mencangkup keseluruhannya bisa dilihat serta dapat di
dengar.

Dilihat dari jangkuannya:

Mempunyai daya luas.

Hanya memiliki daya liput terbatas.

Dilihat dengan teknik pemakaian media terbagi:

menjadi media film dan gambar.

Jenis media pembelajaran menurut Rudy Brets (Sanjaya, 2017:212) yaitu:

1.

2.

3.

Film, suara, video, tv: termasuk kedalam media audiovisual gerak.
Rangkaian suara: termasuk kedalam audiovisual diam.

Tulisan jauh tapi dengan suara: semigerak

Film bisu: media yang bervisual gerak

Halaman cetak, dan foto: media dengan visual diam.

Radio, telephone, pita audio: termasuk kedalam media audio.

Buku, modul, bahan pelajaran: termasuk kemedia cetak.
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Dari jenis media pembelajaran diatas maka dapat penulis simpulkan jenis
jenisnya yaitu:
1. Audio, media yang menghandalkan sebuah indra penglihat seperti:
gambar, poster, bagan.
2. Media visual, media ini hanya bisa didengar karena media audiovisual
bersumber suara saja seperti: radio, telephone dan lainya.
3. Media audiovisual, media yang mecangkup segalanya karena dapat dilihat
dan di dengar.
2.2.3 Manfaat Media Pembelajaran
Manfaat media pembelajaran menurut (Nurdin, 2016:120) yaitu:
1. Memperjelaskan penyajian pesan agar siswa dapat memahami.
2. Mampu mengatasi keterbatasan seperti ruang.
3. Mampu membuat siswa tertarik dalam proses belajar.
4. Dapat menimbulkan gairah dalam belajar.
5. Terjadinya interaksi berbagai pihak.
6. Mampu membuat peserta didik belajar dengan sendirinya.
7. Menyamakan pengalaman antar siswa.
Manfaat media pembelajaran menurut (Sanjaya, 2017:208) yaitu:
1. Dapat mengetahui bahwa peristiwa atau objek langka bisa di terangkan
langsung melalui berbagai video-video.
2. Dapat mengubah peristiwva atau keadaan tertentu dengan media
pembelajaran dimana guru dapat menyampaikan materi bersifat abstrak
menjadi lebih konkret lagi.

3. Memunculkan gairah serta minat belajar.
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Memiliki nilai praktis sehingga mampu mengatasi keterbatasan waktu

serta ruang.

Manfaat media pembelajaran juga di jelaskan oleh Kemp Dyton (Falahudin,

2014:114) yaitu:

1.

10.

11.

Menyampaikan materi pelajaran dengan media bisa diseragamkan,
pembelajaran mampu menafsirkan pengertian yang berbeda-beda namun
dapat disampaikan secara yang sama maupun seragam.

Pelaksaan pembelajaran menjadi jelas, media dapat menampilkan
informasi antara lain dalam bentuk suara, gambar, gerak dan lain
sebagainya, materi yang dikemas dalam bentuk media dapat menarik
siswa.

Pembelajaran dapat menjadi lebih interaktif, jika media mampu dibuat
semenarik mungkin maka media akan membantu pengajar dan pelajar
melakukan komunikasi yang baik selama proses kegiatan belajar
berlangsung.

Efisien dalam penggunaan waktu serta tenaga, tanpa adanya media
pembelajaran akan membuat seorang pengajar menghabiskan waktunya
sangat lama karena menjelaskan secara panjang tanpa di ringkas terlebih
dahulu, namun jika memakai media tentu materi pembelajaran telah
dikemas secara menarik oleh guru.

Meningkatkan minat belajar, menggunakan media tidak hanya dengan
sekedar membuat materi ajaran, namun membuat semenarik mungkin agar
membangkitkan minat siswa.

Alat penunjang yaitu media dapat memungkinkan pelaksaan pembelajaran
dilakukan dimana saja, serta dirancang dimana saja.

Dapat menimbulkan sikap positif, karena jika telah menggunakan media
dalam pelaksanaan pembelajaran mampu mendorong siswa lebih
menyukai sebuah materi pengajaran.

Mampu membuat ke hal yang positif, karena dengan memanfaatkan media
secara baik dan benar akan memicu pandangan kearah positif atau lebih
baik.

Media mampu membentuk sebuah materi yang awalnya tidak dapat di
jelaskan menjadi dapat dijelaskan secara konkrit, misalnya materi
pembelajaran dapat dijelaskan dalam bentuk yang tradisional ke bentuk
modern.

Mampu mengatasi segala kendala tak lain ruang dan waktu, misalnya
sesuatu yang tidak dapat di hadirkan didalam kelas secara langsung namun
dengan adanya media mampu di hadirkan walaupun tidak secara langsung.
Media juga mampu mengatasi keterbatasan indera manusia, seperti dari
bentuk pembelajaran dengan objek yang kecil dapat dipelajari melalui
bantuan media.
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Dari manfaat atau fungsi media pembelajaran di atas dapat penulis
simpulkan, memanfaatkan media pembelajaran tentu akan membantu seorang
belajar mengajar di dalam kelas, materi akan dikemas semenarik mungkin dengan
media dan mampu menarik siswa agar perhatiannya tertuju pada suatu sumber
yang di sebut sebagai alat bantu dalam pembelajaran.

2.3 Kartu Kwartet
2.3.1 Pengertian Kartu Kwartet

Kartu adalah media yang sering di pakai dalam pelaksanaan pembelajaran
karena selain mudah di bawa kemana-mana juga mudah digunakan. Kartu juga
memiliki keunggulan dalam biaya serta cukup efektif dalam penyampaian materi
kepada siswa. Dalam penelitian ini media yang penulis gunakan ialah dengan
media kartu kwartet, dan teori dalam permainan kartu kwartet ini adalah teori dari
piaget. Piaget mengatakan bahwa proses pembelajaran harus disesuaikan dengan
tahap perkembangan kognitif siswa, proses belajar anak berbeda satu sama lain,
semakin tinggi tingkat kognitif maka semakin baik cara berpikirnya, untuk
menciptakan pemikiran yang baik oleh siswa maka guru diminta mampu untuk
memahami kegiatan pelajaran dengan menggunakan media serta model
pembelajaran Piaget (dalam Hamdayama, 2016:38).

Berdasarkan pendapat dari (Sudiono, 2016:46) mengatakan kartu adalah
sejenis kertas yang lebih tebal dan agak berbentuk persegi panjang hampir seperti
tiket, sementara kuartet adalah kelompok atau kumpulan grup dimana kelompok
tersebut memiliki masing-masing kartu. Kartu kwartet adalah jenis permainan
yang terdiri dari beberapa gambar, di mana di dalam gambar itu terdapat berupa

tulisan yang terdiri dari empat kartu berupa teks yang menerangkan gambar.
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Sejalan dengan pendapat dari (Setiyorini & Abdullah, 2013:3) Kartu
kwartet merupakan sebuah kartu dengan metode permainan, dimana kartu tersebut
memiliki bentuk dengan tekstual yang menggambarkan gambar tersebut.
Biasanya, nama gambar diletakkan di paling atas kartu serta tulisannya juga di
buat lebih tebal dan besar. Sama seperti pendapat sebelumnya, (Karsono et al.,
2014:45) menjelaskan kartu kwartet merupakan alat penunjang sebagai media
pembelajaran yang memiliki kekhususan serta memiliki keunikan dari bentuk
permainanya yang bersifat kompetetif dan menarik, dengan demikian siswa di
harapkan mampu memainkan permainan kartu kwartet ini di berbagai tempat serta
bisa di lakukan di setiap waktu, permainan ini di kemas secara menarik namun
masih memuat bahan ajar di dalamnnya.

Dari definisi di atas dapat penulis simpulkan media kartu kwartet
merupakan jenis media permainan bergambar, terdapat tulisan serta keterangan
yang dapat menerangkan gambar, dan permainan kartu kwartet di mainkan secara
perkelompok untuk mencari bentuk kartu dengan jenis yang sama.

Dengan menggunakan media kartu kwartet diharapkan bisa membuat anak
didik mampu memahami dan mengingat materi pembelajaran secara baik,
penggunaan dengan menggunakan media kartu kwartet di pilih karena media
bergambar berbentuk visual, sehingga dapat dengan mudah di akses oleh siswa
karena tidak tergantung pada hal-hal seperti listrik.

Kartu kwartet sendiri merupakan media yang dikembangkan dan didesain
sendiri oleh guru untuk membantu siswa belajar. Permainan dengan menggunakan
kartu kuartet di pilih karena menyenangkan, dan dapat menarik perhatian siswa.

Kartu kwartet ini memiliki kompetensi di dalam permainanya sehingga siswa
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memiliki rasa penasaran akan bentuk dan cara bermain kartu kwartet. Materi di

sajikan dalam berbagai macam gambar yang telah di lengkapi dengan keterangan,

serta ukuran. Ukuran dari kartu kwartet juga beragam sesuai bentuk keinginan

tersendiri dan dapat di buat sesuai selera masing-masing guru yang ingin

menggunakannya sebagai alat bantu media pelaksanaan pelajaran, serta jumlah

kartu disesuaikan dengan banyaknya responden.

2.3.2 Karakteristik Kartu Kwartet

Karakteristik dari kartu kwartet juga di jelaskan oleh (Sudiono, 2016:46):

1.

2.

6.

7.

Kartu tebal.

Berbentuk persegi panjang.

Di dalam kartu ada tulisan.

Judul di tulis lebih tebal.

Tulisan dengan gambar agak dibuat empat baris secara vertikal di tengah
judul gambar.

Di tulis dengan tinta berwarna.

Ukuran beragam sesuai kebutuhan.

Karakteristik kartu kwartet menurut (Karsono et al., 2014:45) adalah:

1.

2.

3.

Seluruh kartu memiliki gambar di dalamnya

Tema dari kartu dituliskan dibagian tengah atas.

Tulisan yang menerangkan judul di buat dengan lebih tebal.
Kartu berjumlah empat buah.

Didalam satu set permainan terdiri dari 24-32 kartu.
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Pendapat lain dari (Prasetyaningtyas, 2020:101) karakteristik kartu kwartet yaitu:
1. Media cetak berbasis visual, berbasis visual karena di bentuk dengan

Kertas.

2. Pencetakan menghasilkan teks, terdapat teks di dalam kartu yang nantinya
teks tersebut menerangkan gambar di dalam kartu.

3. Terdapat tulisan serta grafik didalam kartu, tulisan dan grafik di dalam
kartu diu bentuk seunik mungkin.

4. Terdapat foto atau gambar didalam kartu diseuaikan dengan materi yang
akan dipakai.

Dari karakteristik diatas maka penulis menjelaskan bahwa kartu kwartet
yang digunakan penulis adalah kartu kwartet yang dibuat sendiri oleh penulis,
dengan menggunakan kertas terbal berbentuk hvs. Tema yang digunakan pada
kartu kwartet ini disesuaikan pada pembelajaran pendidikan kewarganegaraan
yang dilangsungkan saat penulis melakukan penelitian. Kartu yang digunakan
disesuaikan dengan jumlah responden, tinggi kartu sekitar 8 cm kebawah dan
lebarnya 6 cm kesamping. Kartu kuartet adalah jenis permainan yang dilakukan
secara perkelompok, dimana pada saat melakukan permainan peserta didik di
bentuk dalam beberapa kelompok. Ketika kartu kuartet digunakan dalam
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan maka kartu tersebut menjadi kartu
permainan dalam bentuk tulisan yang ada gambar.

2.3.3 Contoh Kartu Kwartet
Penulis melampirkan contoh media kartu kwartet pada pembelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan di bawah ini:
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2.3.4 Kelebihan dan Kekurangan Kartu Kwartet
Kelebihan kartu kwartet menurut (Sulastri et al., 2020:488) yaitu:

1. Membuat siswa mudah mengingat pembelajaran, di karena pada
pembelajaran yang telah diringkas sedemikian rupa mampu memberikan
informasi yang mudah di pahami oleh anak didik.

2. Media kartu kwartet dapat melatih kognitif, dimana permainan yang
membutuhkan strategi.

3. Dengan permainan kartu kwartet akan membuat siswa menjadi aktif.

4. Permainan kartu kwartet membangkitkan minat siswa.

5. Permainan ini membuat suasana belajar menjadi menarik.

Dari pendapat diatas menurut penulis kelebihan kartu kwartet ini adalah
jenis permainan yang mampu menarik perhatian siswa sehingga siswa penasaran
terhadap jenis permainan tersebut dan mampu membangkitkan minat belajar
siswa. Selain itu permainan ini mudah dibuat karena tidak perlu menggunakan alat
seperti bantuan dari tenaga listrik, sebab bentuk kartu dibuat dengan kartu hvs
yang lebih tebal dari biasanya, lalu di bentuk sesuai materi yang akan di
sampaikan pada pelaksaan pembelajaran saat itu. Jika memiliki kelebihan tentu
memiliki kekurangan, sama dengan halnya bahwa permainan ini juga memiliki
kekurangan yang di ungkapkan oleh pendapat dari (Maulana Ariefin, 2014)
kekurangan dari permainan ini yaitu, jika salah satu kartu yang dimainkan hilang
maka permainan di hentikan. Karena di dalam permainan kartu kwartet ini objek
dari medianya adalah kartu, jika hilang maka permainan tidak dapat di lanjutkan.

Dari penjelasan tersebut maka dapat penulis simpulkan kekurangan kartu

kwartet ini yaitu, kartu kwartet yang di gunakan terbatas karena kartu di buat
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sesuai jumlah responden atau jumlah siswa sehingga jika salah satu kartu hilang

permainan dengan media kartu kwartet tidak bisa dilanjutkan.

2.3.5 Langkah-langkah Permainan Kartu Kwartet

Langkah-langkah permainan kartu kwartet menurut (Sudiono, 2016:47):

1.

10.

Permainan di awali dengan membentuk kelompok kecil terdiri dari empat
orang.

Kartu di acak dengan cara mengocok kartu.

Kemudian di bagikan kesetiap orang.

Sisanya di letakan di tengah tengah.

Setiap pemain menjaga masing-masing kartu yang dimilikinya.

Permainan dimulai dari permintaan kartu dari orang pertama (bebas
memilih judul apa yang di carinya).

Jika dari pemain lain ada yang memiliki judul sama seperti yang
disebutkan orang pertama tadi di haruskan memberikan kartunya.

Jika kartu yang diminta orang pertama tadi tidak ada maka orang pertama
tadi harus mengambil kartu sisa.

Jika salah satu pemain mampu mengumpulkan empat kartu dengan tema
yang sama maka kartu harus diletakan kesamping pertanda dia telah
mendapatakan satu poin.

Pemain yang mengumpulkan point dengan mengumpulkan jumlah kartu

dengan tema yang sama sebanyak empat buah maka ialah pemenangnya.
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Langkah langkah permainan kartu kwartet menurut (Karsono et al., 2014:45):

1. Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok sebelum
dimulaikannya permainan, jumlah kelompok setiap perkelompok di
sesuaikan dengan jumlah siswa.

2. Banyaknya pemain dalam permainan kartu kwartet berjumlah empat
orang, dan jumlah kartu yang dibagikan berjumlah 4 buah kartu.

3. Kartu di kocok terlebih dahulu kemudian pengocok memberikan kartu-
kartu tersebut kepada anggota kelompoknya, dan kartu lebihnya di letakan
di tengah-tengah para pemain.

4. Di dalam permainan kartu kwartet seluruh pemain mendapatkan giliran
untuk mencari kartu yang mereka ingin cari dan meminta kartu tersebut
kepada anggota kelompoknya.

5. Pemain diminta agar dapat mengumpulkan bentuk-bentuk kartu serta
gambar kartu dengan bentuk yang sama, kemudian di cari kartu tersebut
agar tema yang hilang kembali terlengkapi, di dalam satu tema kartu hanya
ada empat buah kartu saja.

6. Jika pemain telah mengumpulkan empat buah kartu dengan bentuk serta
tema yang sama, maka pemain tersebut dapat meletakan empat buah kartu
dengan tema yang sama itu di bawah sehingga dapat dilihat dengan
anggota kelompoknya atau di depan pemain.

7. Jika salah satu giliran pemain menyebutkan tema kartu yang ingin
dicarinya maka anggota kelompok di haruskan memberikan kartu tersebut
kepada pemain yang meminta tema tadi, namun jika para anggota atau
pemain tidak memiliki kartu dengan tema itu, pemain yang meminta tadi
harus mengambil kartu sisa di tengah.

8. Permainan akan di anggap selesai jika para pemain telah mengumpulkan
tema dengan sebanyak banyaknya.

9. Akan lebih menarik lagi jika pemenang diberikan reward karena telah
mengumpulkan kartu sebanyak banyaknya.

Dari langkah langkah di atas dapat penulis simpulkan bahwa pada
permainan mencari kartu tersebut disesuaikan dengan materi serta jumlah
responden yang bermain. Maka dari itu, langkah permainan yang digunakan oleh
penulis dalam penelitian ini kurang lebih seperti yang di paparkan dalam langkah-
langkah di atas, kartu kwartet yang penulis gunakan adalah kartu kwartet yang
penulis buat sendiri dengan materi dalam pembelajaran pendidikan

kewarganegaraan.
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2.4. Kaitan Pembelajaran PPKn Dengan Media Pembelajaran

Sebagaimana tertuang dalam Pancasila, sistem pendidikan nasional
hendaknya memasukkan pendidikan kewarganegaraan dalam kurikulum nasional
seperti SD,SMP, SMA, agar peserta didik menjadi warga negara yang bertakwa
yang cinta tanah airnya. Berdasarkan pendapat dari (Simaremare et al.,
2022:4145) mata pelajaran kewarganegaraan fokus mendidik seluruh masyarakat
dalam memahami kewajiban serta haknya menjadi warga negara yang cerdas,
kompeten dan baik.

PPKn bertujuan untuk membentuk warga negara menjadi warga negara
yang berakal budi, cerdas, terpelajar, terampil dan mampu memahami serta
melaksanakan tugas dan haknya sebagai warga negara Indonesia dengan ciri-ciri
yang terkandung dalam Pancasila dan UUD 1945 (Sudiono, 2016:51).

Guru PPKn harus dapat memanfaatkan media pembelajaran dalam materi
pembelajaran PPKn, yaitu media yang dipilih disesuaikan dengan pembelajaran
PPKn. Media pembelajaran dalam pendidikan kewarganegaraan harus mampu
merangsang munculnya proses pembelajaran yang aktif dan kreatif. Merancang
desain pada media pembelajaran PPKn tergantung dari materi dan media itu
sendiri.

Syarat yang di perhatikan dalam menggunakan media pada pembelajaran PPKn
menurut (Winarno, 2013:61)yaitu:

1. Membawakan sejumlah isi pesan.

2. Menghadirkan nilai atau pesan moral.

3. Diambil dari kehidupan sehari-hari.

4. Dapat menarik minat serta perhatian siswa.
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5. Dan berada di dalam keterjangkauan siswa.
Media yang digunakan dalam pembelajaran PPKn menurut (Winarno, 2013:62)
yaitu:

1. Bersifat Visual, Gambar dan data lainnya.

2. Bersifat Material, model-model serta benda.

3. Bersifat gerak, seperti stimulasi dalam bermain peran roleplaying
contohnya.
4. Mengandung dilema moral

Hubungan media dengan PPKn setelah penulis mengamati SMP PGRI 4
Kota Jambi terlihat banyak siswanya yang tidak fokus dalam belajar serta
kurangnya ketertarikan terhadap pembelajaran pendidikan kewarganegaraan.
Media yang penulis gunakan didalam penelitian ini dengan melibatkan
pembelajaran PPKn yaitu dengan menggunakan kartu kwartet. Pemilihan media
karena menurut penulis media ini mampu menarik perhatian siswa dengan adanya
permainan didalamnya sehingga membentuknya minat belajar siswa selama
proses pengajaran yang dilakukan. Media kartu kwartet dalam pembelajaran
PPKn yang penulis gunakan sebagai berikut:
1. Materi yang digunakan untuk dijadikan media kartu kwartet berasal dari
buku atau bahan ajar siswa.
2. Seperti bendera, lambang atau tokoh-tokoh pahlawan.
3. Media akan dibentuk penulis dengan menyampaikan pesan seperti kasus,
cerita, legenda dan budaya.
4. Penulis akan menciptakan media yang dapat menarik perhatian serta

memunculkan minat siswa.



5.

35

Bentuk kartu di beri judul semenarik dengan berbagai warna

2.4.1 Peran Guru PPKn dalam Pembelajaran

Dadang Ahmad 2008:176-177 (Winarno, 2013:54) Peran guru PPKn dalam

pembelajaran yaitu:

1.

4.

Guru PPKn berperan meningkatkan ketakwaan peserta didik dengan
meminta mereka berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran,
memerintahkan mereka untuk beribadah sesuai keyakinannya masing-
masing.

Guru PPKn berperan dalam membina perilaku siswa

Guru PPKn berperan dalam membimbing disiplin siswa dan mewajibkan
siswa untuk tepat waktu.

Guru PPKn berperan dalam kegiatan kesehatan siswa, seperti mengajarkan

siswa untuk selalu menjaga kebersihan.

2.4.2 Manfaat Pembelajaran PPKn:

Manfat pembelajaran PPKn menurut (Rahayu, 2017:4) yaitu:

1.

Menanamkan nilai-nilai luhur pancasila, dengan belajar PPKn di tuntut
agar anak didik mampu memahami nilai luhur pancasila dalam kehidupan
sehari-harinya.

Dapat mengetahui arti dari pancasila sebenarnya di dalam mata
pembelajaran PPKn.

Membantu seluruh masyarakat Indonesia dalam mencintai Negaranya
sendiri, bagi mereka yang tidak mengenal pancasila tentu tidak dapat
mencintainya, namun berbeda bagi yang menekuni serta mempelajari
pancasila tentu akan menjadi masyarakat yang cinta tanah air.

Agar individu berprilaku sesuai isi-isi pancasila, maksudnya agar
masyarakat Indonesia menjalankan kehidupan sehari-harinya dengan
mengamalkan isi dari pancasila.

Mampu mengamalkan pancasila di dalam kehidupan sehari-hari dan
didalam segala situasi, dengan pendidikan kewarganegaraan sangat
diharapkan membantu warga negaranya dalam mengamalkan segala nilai
butir yang terkandung didalam pancasila.
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6. Pedoman menjadi warga yang baik, pedoman yang berisi poin-poin yang
sangat penting didalam pancasila mampu mengajarkan menjadi warga
Negara yang baik.

7. Bisa mengetahui ideologi. Dengan kata lain, mempelajari
kewarganegaraan sebagai warga negara memungkinkan akan paham
ideologi dan dasar-dasarnya.

8. Dapat membangun karakter yang bagus, membangun karakter yang
mampu menjalankan kehidupan bermasyarakat agar tidak bermusuhan
dengan sesama masyarakat.

9. Mewujudkan kehidupan bermoral, mampu mengembangkan dan
menjalankan kehidupan sebaik baiknya sehingga memiliki moral yang

tinggi.

Berdasarkan wuraian di atas, penulis menyatakan bahwa manfaat
mempelajari PKn adalah membantu siswa untuk lebih memahami nilai-nilai luhur
Pancasila yang diperjuangkan oleh para pendahulu mereka, sekaligus
menanamkannya dalam perilaku sehari-hari.

2.5 Penelitian Yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Quaratu Aini Na'lma (2014), Fakultas

Keguruan dan Ilmu keguruan, Universitas Lampung, ‘“Pengaruh

penggunaan kartu kuartet terhadap motivasi dan hasil belajar siswa".

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan kartu

kuartet terhadap motivasi dan hasil belajar. Rancangan yang digunakan

adalah non-equivalent pre-test post-test, non-equivalent dengn purposive
sampling di ambil kelas X7 dan X8 direkrut sebagai subjek. Data
kuantitatif berupa hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan uji-t
dan uji-U. Rata-rata tes adalah 66,80. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media kuartet dapat memotivasi siswa dan
meningkatkan motivasi belajarnya. Peningkatan kinerja siswa juga terjadi
pada ukuran kognitif, dengan n-gain rata-rata di semua ukuran C1 (10,55)

dan C2 (1, 5). Pembelajaran siswa baik (82,50) dan mereka senang belajar
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dari data yang mereka terima saat menjawab soal. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah penggunaan kartu kuartet dapat meningkatkan belajar
siswa namun tidak mempengaruhi hasil belajar.

Cincin Bertasari (2014), Jurusan Pendidikan dan Keguruan Universitas
Lampung Bandar Lampung, “Pengaruh Penggunaan Media Kartu Kuartet
Terhadap Aktivitas Siswa dan Penguasaan Materi”. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengkonfirmasi bahwa kartu kuartet digunakan sebagai
alat pembelajaran untuk meningkatkan penguasaan dalam materi, desain
pre-test dan post-test. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X7 dan X8
yang dipilih dengan target sampling. Data kualitatif berupa aktivitas
belajar siswa dianalisis secara deskriptif. Data kuantitatif yang diperoleh
dari nilai pretest, posttest dan pengayaan dianalisis dengan t-test atau U-
test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kartu kuartet sebagai media
pembelajaran dapat meningkatkan kegiatan pembelajaran yang menjadi
acuan baik (85, 8%). Penguasaan materi pada kelas eksperimen (1,00)
lebih unggul dari kelas kontrol (0,82). Kuartet dapat meningkatkan
aktivitas pembelajaran dan penguasaan materi.

Kajian yang dilakukan oleh Maulidta Andriningrum, Kriswandani, S.Si.,
M.Pd., Erlina Prihatnani, S.Si., M.Pd. (201 ) Fakultas Keguruan dan limu
Keguruan Universitas Kristen Satya Wacana, judul “pengaruh
pembelajaran dengan media kartu kwartet terhadap motivasi belajar dan
hasil belajar MatematikaPada Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Bringin
Kabupaten Semarang Semester 1 tahun ajaran 2014/2015” Populasi

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 1 Bringin.
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Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode cluster
random sampling. Kelas IX C (30 siswa) tidak diolah dengan Kkartu
kuartet. Rancangan penelitian ini adalah pre and post test control group
design, dengan hasil sebagai berikut: menggunakan kartu kwartet terhadap
motivasi belajar SMP Negeri 1 Bringin Kabupaten Semarang (2013/201 )
kelas IX SMP Negeri 1 Bringin Kabupaten Semarang tahun ajaran
2013/201 tidak ada pengaruh pembelajaran dengan dukungan kuartet.
2.6 Kerangka Berfikir

Berdasarkan identifikasi masalah yang dibahas dan pembatasan masalah,
maka dalam penelitian ini dilihat apakah ada pengaruh media pembelajaran PPKn
berbasis kartu kuartet berdampak pada pemecahan masalah penelitian ini,
permasalahan yang terkait dengan proses pembelajaran apakah guru masih
menjelaskan materi dengan model ceramah atau konvensional hal ini akan
membuat siswa tidak berminat dalam pelaksanaan pembelajaran, seperti tidak
tertariknya pada materi yang dijelaskan oleh guru didepan kelas sehingga minat
belajar PPkn siswa menjadi rendah.

Media kartu kuartet merupakan salah satu media yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran. Media kartu kuartet merupakan media yang dapat
meningkatkan minat, membuat pembelajaran lebih mudah diingat, melibatkan
siswa dan membuat suasana belajar menjadi lebih menarik. Berdasarkan hal
tersebut, penulis ingin mengetahui bagaimana pengaruh media pembelajaran
PPKn berbasis kartu kuartet terhadap minat belajar siswa pada kelas eksperimen
dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Sebelum perlakuan, dua kelas

diberikan tes awal (pretest), kemudian kelas eksperimen diinstruksikan dengan
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media pembelajaran PPKn berbasis kartu kuartet, setelah itu penulis
menggunakan kedua sampel tersebut untuk diberikan tes akhir (post-test) tes yang
sama.

Berdasarkan hasil pengujian tersebut akan diteliti apakah ada pengaruh
media pembelajaran PPKn berbasis kartu kuartet terhadap minat belajar siswa
kelas VIII SMP PGRI 4 Kota Jambi. Berdasarkan uraian yang disampaikan,

kerangka penelitian ini adalah sebagai berikut:



40

Kerangka berfikir

[ Pembelajaran PPKn ]

v

[ Kelas Eksperimen ]

[ Pre-test ]

Proses belajar
mengajar dengan
media kartu kwartet

[ Post-test ]

'

[ Hasil angket }

A

v

[ Kelas kontrol ]

[ Pre-test ]

Proses belajar
mengajar dengan
pembelajaran
konvensional

[ Post-test ]

'

[ Hasil Angket 1

A

[ Analisis Data

[ Kesimpulan

~

J

Gambar 2. Kerangka Berfikir
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2.7 Hipotesis

Berdasarkan pendapat (Sugiyono, 2021:99) Hipotesis ialah jawaban awal
atas rumusan pertanyaan penelitian yang dirumuskan dalam bentuk pertanyaan.
Jawaban yang diberikan dikatakan sementara karena hanya didasarkan pada
faktor-faktor yang relevan dan bukan pada fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Oleh karena itu, hipotesis dapat juga dirumuskan sebagai
jawaban teoretis untuk pertanyaan penelitian daripada sebagai jawaban empiris.
Maka pemaparan nya adalah sebagai berikut:
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan media pembelajaran kartu kwartet (X)
terhadap Minat Belajar Siswa (Y).
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan media pembelajaran kartu kwartet

(X) terhadap Minat Belajar Siswa (Y).



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat Dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dilakukan di SMP PGRI 4 Kota Jambi, terletak di Jalan
Guru Muchar NO.05 kelurahan Jelutung, Kecamatan Jelutung, Kota Jambi,
dengan kode Pos 36136. Penelitian ini dilsaksanakan pada Juli-September 2022.
3.2 Desain Penelitian

Penelitian ini disusun dengan menggunakan desain eksperimen dan
metode yang diterapkan adalah percobaan. Metodologi penelitian adalah metode
penelitian kuantitatif yang menentukan variabel bebas (perlakuan) terhadap
variabel terikat (hasil) dalam kondisi terkendali (Sugiyono, 2021:111). Bentuk
desain eksperimen dalam penelitian ini adalah desain Quasi Eksperimental
Design, yang memiliki kelompok kontrol tetapi tidak sepenuhnya mengontrol
variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2021:118).

Desain  penelitian  sepenuhnya dilaksanakan dengan cara Yyang
memungkinkan siswa untuk berinteraksi satu sama lain dan dengan
lingkungannya. Perlakuan pengontrolan dilakukan tanpa perubahan kelas pada
kelas eksperimen atau kontrol. Identifikasi mata pelajaran dalam penelitian ini
dilakukan dengan mengidentifikasi kelompok-kelompok yang dikondisikan relatif
sama yang diajarkan di kelas yang sama, guru yang sama, waktu belajar yang
sama, dan mata pelajaran yang sama. Oleh karena itu, dalam pembahasan di atas,
Quasi Experimen yang dipilih yaitu desain Nonequivalent Control Group Desain,

pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih

42
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secara random (Sugiyono, 2021:120). Desain penelitian Nonequivalent control

group design adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelompok Pretest (awal) Perlakuan Posttest (akhir)
Eksperimen 0O, X 0,
Control O3 - (N

Sumber: (Sugiyono, 2021:120).

Keterangan :

O; = Minat yang dilakukan di awal kelompok eksperimen

O,= Minat yang dilakukan di akhir kelompok eksperimen

O3= Minat yang dilakukan di awal kelompok kontrol

O4 = Minat yang dilakukan di akhir kelompok kontrol

X = Perlakuan yang dilakukan dengan Media Pembelajaran menggunakan Kartu

Kwartet

- = Perlakuan yang dilakukanTanpa menggunakan Media Pembelajaran Kartu

Kwartet

3.3 Populasi Dan Sampel

3.3.1 Populasi Penelitian

Berdasarkan pendapat dari (Sugiyono, 2021:126) Populasi adalah wilayah

yang terdiri dari

objek dan subjek dengan karakteristik tertentu,

yang

diidentifikasi oleh penulis untuk penelitian dan ditarik kesimpulan. Dalam

penelitian ini populasi yang diidentifikasi oleh penulis adalah siswa kelas VIlI

SMP PGRI 4 Kota Jambi, seperti terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.2 Deskripsi populasi siswa kelas VII1 SMP PGRI 4 Kota Jambi

No. Kelas Jumlah siswa

1. VIILA 26

2. VIII B 26
Jumlah 52

Sumber: data siswa kelas VIII SMP PGRI 4 Kota Jambi
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui jumlah seluruh siswa kelas VIII
SMP PGRI 4 Kota Jambi berjumlah 52 siswa.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki suatu
populasi (Sugiyono, 2015:93). Kelas yang menjadi sampel pada penelitian ini
adalah kelas VI1II B, 26 siswa yang berpartisipasi sebagai kelas uji coba atau kelas
eksperimen, kelas eksperimen dipilih sebagai kelas uji coba di karenakan kelas
VIII B memiliki nilai ujian lebih rendah di banding kelas VIIIA. Sedangkan Kelas
VIII A memiliki 26 siswa sebagai kelas kontrol. Seluruh populasi digunakan
sebagai sampel populasi hanya mencakup dua kelas.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Kuesioner (Angket)

Metode pengumpulan data untuk penelitian ini menggunakan angket.
Kuesioner adalah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan
memberikan serangkaian pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab.
Kuesioner adalah cara yang paling efisien untuk mengukur variabel yang ingin
diukur, sehingga apa yang penulis harapkan dari responden dapat dipenuhi dengan
menjawab kuesioner. Nama lain kuesioner juga merupakan nama alat penelitian
yang digunakan sebagai alat ukur untuk mengukur data dalam penelitian
(Sugiyono, 2021:199)

Tabel 3.3 Kriteria skor penilaian minat belajar

No. Presentase Kategori
1 85%-100% Sangat baik
2 70%-84% Baik
3 55%-69% Cukup
4 40%-54% Kurang
5 <40% Sangat kurang

Sumber: Wijaya Kusumah (Novitalina & Tarigan, 2018:634)
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3.5 Teknik Validasi Instrument Penelitian

Berdasarkan pendapat dari (Sugiyono, 2021:156), instrument penelitian
adalah alat untuk memperoleh informasi dari responden dengan melakukan
pengukuran yang sama. (Sugiyono, 2021:175) instrumen yang baik harus
memenuhi dua syarat yaitu valid dan reliabel dalam pengumpulan data.
Berhubungan dengan hal tersebut untuk menguji valid dan reliablenya maka
penulis melakukan dengan cara menguji instrument tersebut:
1. Uji Validitas Instrumen

Berdasarkan pendapat (Sugiyono, 2013:121) Validitas ialah merupakan
suatu alat ukur untuk menunjukan tingkat keabsahan atau kevalidtan dalam data
instrument. Validitas instrumen menunjukkan dimana hasil pengukuran tersebut
mampu menggambarkan aspek yang diukur karena sebab itu, didalam penelitian
ini penulis menggunakan validitas construk untuk mengukur validitasnya
(Sugiyono, 2013:125). Rumus yang digunakan adalah Pearson Product Moment

(Yusuf, 2014:239).

o NEXY - (ZX)(ZY)
YN - DN Y2 — (2 V)]

Sumber:(Yusuf, 2014:239)

Dimana :

rvy = Koefisien korelasi X dan Y
X = Nilai skor rata-rata dari X
Y = Nilai skor rata-rata dari Y

N = Jumlah subjek
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2. Uji Reliabilitas Instrumen

Berdasarkan pendapat (Siyoto, 2015:76) reliabilitas akan menunjukkan
data cukup reliable jika dalam pengumpulan datanya sudah valid. Reliabilitas
mengacu kepada kepastian atau ketetapan hasil dari suatu pengukuran. Untuk
menentukan hasil yang valid dan relatif sama, maka suatu insrumen harus
memiliki tingkat kepercayaan yang digunakan untuk mengukur suatu aspek di
dalam penelitian.

Kriteria skor uji reliabilitas instrument:

antara 0,800 sampai dengan 1,000:sangat tinggi

antara 0,600 sampai dengan 0,799:tinggi

antara 0,400 sampai dengan 0,599:cukup tinggi

antara 0,200 sampai dengan 0,399:rendah

antara 0,000 sampai dengan 0,199:sangat rendah (tidak valid)

Pada penelitian ini, penulis memilih menggunakan rumus alpha yang
digunakan untuk mencari nilai kepercayaan yang skornya bukan 1 maupun O.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus alpha. Menurut (Sinambela,
2014:169) Rumus alpha digunakan untuk menentukan reabilitas intrumen yang

tidak mendapat skor 1 maupun 0 Rumusnya adalah:

ﬁ1=(k) 1_&£

k—1 of

Sumber: (Sinambela, 2014:169)
Keterangan :
111 = reabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
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Y.ab 2 = jumlah varians butir
o= varians total

Kemudian hasil yang diperoleh dengan menghitung ri;; dengan rigpe
product moment, dan hitung dengan tingkat signifikan rygpe Sebesar 5%, sesuai
dengan jumlah pertanyaan.Jika ri11> ripe maka kuesioner dapat dikatakan reliabel.
Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan menggunakan teknik

ini, bila koefisien realibilitas ( r11) > 0,6.

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 52 100.0
Excluded® 0 0
Total 52 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
798 20

3.6 Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data tentu di perlukan yang namanya metode untuk
menganalisis data, sehingga data penelitian atau laporan yang dihasilkan dapat di
deskripsikan dan mudah di pahami. Maka untuk mengetahui pembelajaran yang
digunakan penulis dalam penelitian ini dengan menggunakan kartu kwartet
(variable X) dan minat belajar (variabel Y). untuk itu dalam penelitian ini penulis

menggunakan beberapa uji prasyaratan analisis menggunakan:
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1. Uji Hipotesis
Dalam melakukan uji hipotesis pada penelitian ini, maka penulis
menggunakan rumus yang bersifat membeda atau membandingkan antara kedua
data tersebut. Sama halnya yang dijelaskan (Sugiyono, 2017:273) tujuan
pengujian hipotesis adalah untuk memberikan jawaban atas pertanyaan pembeda
atau pembanding data.
a. Uji Komparatif
Uji ini dilakukan untuk melihat perbedaan dari kedua sampel
eksperimen dan kelas kontrol, dimana uji dilakukan dengan 2 variable
yang berbeda. Pengambilan keputusan pada uji ini adalah:
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan media pembelajaran kartu
kwartet (X) terhadap Minat Belajar Siswa ().
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan media pembelajaran
kartu kwartet (X) terhadap Minat Belajar Siswa (Y).
b. Uji Statistik (Uji T)
Dalam melakukan uji hipotesis pada penelitian ini, maka penulis
menggunakan rumus yang bersifat membeda atau membandingkan
antara kedua data tersebut. Sama halnya yang dijelaskan (Sugiyono,
2017:273) tujuan pengujian hipotesis adalah untuk memberikan
jawaban atas pertanyaan pembeda atau pembanding data. Karena
penelitian ini menggunakan kelompok kontrol dan eksperimen yang
kemudian dilakukan test (pos-test) untuk mengetahui hasil akhir maka

rumus yang digunakan dalam penelitian menggunakan Polled Varians.
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Sumber: (Sugiyono, 2017:273)
Keterangan:
x,= skor rata-rata minat belajar kelas eksperimen
X,= skor rata-rata minat belajar kelas kontrol
s? = varians kelas eksperimen
s2 = varians kelas kontrol
n,; =jumlah siswa kelas eksperimen
n,= jumlah siswa kelas kontrol
Kriteria Uji penerimaan hipotesis:

a. jika anggota sampel n=n, dan varian homogeny, maka rumus t-test
dapat digunakan untuk separated, maupun poll varian. Untuk
mengetahui t-test dapat menggunakan rumus (dk)= n;+n,-2

b. jika n; # np dan varian homogeny, rumus yang digunakan adalah
polled varians derajat kebebasannya di ketahui dengan rumus (dk)=
Ny+ny-2

c. jika ni= n, varian tidak homogen maka dapat menggunakan rumus
separated dan polled varians untuk mengetahui tgpe dapat
menggunakan dk=n;-1 atau dk=n,-1

d. jika n; #n, dan varians tidak homogeny dapat menggunakan rumus
separated varians. Untuk mengetahui ttabel dapat menggunakan

rumus dk=n;-1 atau dk=n,-1.



c. Uji Normalitas Gain (N-Gain)

Postest—pretest

N-Gain=

skor ideal—pretest

Tabel 3.4 Kriteria nilai N-Gain

G-Tinggi

Nilai G>0,70

G-Sedang

Nilai 0,30<0,70

G-Rendah

Nilai G=<0,30
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN
4.1 Uji Validitas

Suatu instrumen dapat dikatakan valid jika memiliki validitas yang tinggi
begitu pula sebaliknya, demikian pula jika memiliki tingkat validitas yang
rendah dianggap rendah. Jika suatu instrumen dapat mengungkapkan variabel
data yang diperiksa dengan baik, maka dapat dikatakan valid.

Item dalam penelitian ini dikatakan valid jika dari item soal rpe dapat di
peroleh nilai yang lebih besar atau sama dengan 0,273. Nilai 0,273 dihitung
dengan melihat tabel distribusi nilai repe signifikan 5%, terlihat N=52, karena
jumlah siswa 52 siswa dengan bantuan program SPSS, dapat di lihat pada
lampiran. Mengacu pada hasil output perhitungan validitasnya :

JiKa Thitung > rapet Maka valid, dan jika rniwng < rtanel Maka tidak valid.
Adapun hasil perhitungan uji validitasnya dapat di lihat pada tabel di

bawah ini:
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Tabel 4.1 Perhitungan Uji Validitas

No Item Mhitung Itabel Keterangan
Soal 1 0,381 0,273 Valid
Soal 2 0,527 0,273 Valid
Soal 3 0,590 0,273 Valid
Soal 4 0,473 0,273 Valid
Soal 5 0,456 0,273 Valid
Soal 6 0,549 0,273 Valid
Soal 7 0,631 0,273 Valid
Soal 8 0,390 0,273 Valid
Soal 9 0,520 0,273 Valid
Soal 10 0,200 0,273 Tidak Valid
Soal 11 0,389 0,273 Valid
Soal 12 0,170 0,273 Tidak valid
Soal 13 0,468 0,273 Valid
Soal 14 0,426 0,273 Valid
Soal 15 0,266 0,273 Tidak valid
Soal 16 0,429 0,273 Valid
Soal 17 0,560 0,273 Valid
Soal 18 0,555 0,273 Valid
Soal 19 0,540 0,273 Valid
Soal 20 0,436 0,273 Valid

Sumber data: SPSS

Berdasarkan hasil data di atas dapat dikatakan bahwa jika (rnitung <
0,273) tergolong soal valid, jika (rniung < 0,273) tergolong soal tidak valid.
Maka item nomor 10, 12, 15 diklasifikasikan tidak valid karena rpitung < 0,273.
ltem 1, 2, 3,4,5,6,7,8,9, 11, 13, 14, 16, 17, 18, 19.20 diklasifikasikan valid

karena rhiwng < 0,273.
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Kategori soal yang tidak valid tidak dapat digunakan karena sudah tidak
berfungsi dengan baik sebagai alat ukur, sehingga item yang terdapat pada
kategori tidak valid yaitu item yang terdapat pada soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7,
8,9,11,13,14,16,17,18,19,20.

4.2 Uji Reabilitas

Perhitungan uji reliabilitas dengan rumus Cronbach Alpha memberikan

nilai ry; = 0,798 yang dapat dibandingkan dengan rpe; = 0,273. Hasil perhitungan

uji reliabilitas adalah sebagai berikut:

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
798 20

Sumber data: SPSS

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa ri; > rype, Sehingga
instrumen dapat digolongkan reliabel dan konsisten dalam mengukur sampel,
serta layak untuk pengumpulan data hasil belajar kognitif siswa.
4.3 Deskripsi Data

Deskripsi data dalam penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran
tentang karakteristik sebaran skor mata pelajaran untuk masing-masing subyek
yang di teliti. Penelitian ini melibatkan 52 responden yang mengikuti mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP PGRI 4 Kota Jambi. Objek
penelitian terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
VIII A adalah kelas kontrol dengan jumlah siswa 26 orang, dan Kelas VIII B
adalah kelas eksperimen dengan jumlah siswa 26 orang. Siswa menerima
kuesioner minat awal untuk mengetahui sejauh mana minat siswa pada mata

pelajaran PPKn.
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Kelas eksperimen merupakan kelas yang menggunakan media
pembelajaran untuk perlakuan di dalam kelas dengan berbasis kartu kwartet
dalam pembelajaran PPKn, sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan media
dan dilakukan hanya dengan metode ceramah. Setelah mendapatkan perlakuan
selama 3 kali pertemuan siswa di berikan angket minat akhir berupa angket minat
belajar siswa yang sama untuk mengetahui minat belajar siswa.

Deskripsi data dalam penelitian ini membahas tentang minat belajar
PPKn. Selain data tersebut, klasifikasi data juga disajikan dalam lima kelompok
yaitu minat belajar siswa yang sangat baik, baik, cukup, kurang, sangat kurang.
Data dan kategori minat belajar masing-masing kelas pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol diuraikan sebagai berikut:

4.3.1 Minat belajar awal (sebelum di berikan perlakuan)

Tabel 4.2 Deskripsi data minat belajar awal kelas eksperimen

N Minimum Maksimum Rata-rata Standar

Motivasi belajar awal 26 36 57 47,23 5,687

Sumber: data pengelolahan hasil di lakukan menggunakan excel

Seperti yang dapat dilihat dari tabel di atas, data umumnya berupa nilai
maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata, dan nilai standar deviasi. Namun
tabel ini tidak menjawab minat belajar awal kelas eksperimen Oleh karena itu di

susunlah tabel pada 4.3 sebagai berikut:



Tabel 4.3 Frekuensi skor minat belajar awal kelas eksperimen

No Kriteria skor Kategori Frekuensi Presentase
1 85%-100% Sangat baik 0 0
2 70%-84% Baik 1 4%
3 55%-69% Cukup 19 73%
4 40%-54% Kurang 6 23%
5 <40% Sangat kurang 0 0%
Jumlah 26 100%

Sumber: data pengelolahan hasil di lakukan menggunakan excel
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi kecenderungan minat belajar

awal kategori pada kelas eksperimen, 1 siswa berminat belajar dalam kategori

baik, 19 siswa berminat belajar dalam kategori cukup, dan 6 siswa berminat

belajar dalam kategori kurang.

4.3.2 Minat Belajar Awal Kelas Kontrol

Tabel 4.4 Deskripsi Data Minat Belajar Awal Kelas Kontrol

N

Minimum

Maksimum | Rata-rata

Standar

Motivasi belajar awal

26

37

66 51,73

7,872

Sumber: data pengelolahan hasil di lakukan menggunakan excel

Dari tabel di atas, terlihat bahwa data secara umum memiliki nilai

maksimum, minimum, rata-rata, dan standar deviasi. Namun, tabel ini tidak

memberikan jawaban pasti atas minat belajar awal di kelas kontrol, maka di

susunlah tabel 4.5 seperti ini:



Tabel 4.5 Frekuensi Skor Minat Belajar Awal Kelas Kontrol

No Kriteria skor Kategori Frekuensi Presentase

1 85%-100% Sangat baik 0 0

2 70%-84% Baik 10 38%

3 55%-69% Cukup 8 31%

4 40%-54% Kurang 8 31%

5 <40% Sangat kurang 0 0%
Jumlah 26 100%

Sumber: data pengelolahan hasil di lakukan menggunakan excel
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Berdasarkan tabel frekuensi, kecenderungan minat belajar kategori awal

pada kelas kontrol adalah 10 siswa memiliki kategori baik, 8 siswa dalam kategori

cukup, 8 siswa dalam kategori yang kurang.

4.3.3 Minat belajar akhir (sesudah di beri perlakuan)

Minat belajar akhir untuk mengetahui sejaun mana minat siswa setelah

mendapatkan perlakuan pembelajaran PPKn dengan menggunakan media kartu
kwartet pada kelas eksperimen dan kelas kontrol melakukan pembelajaran dengan
konvensional.

Tabel 4.6 deskripsi data minat belajar akhir kelas eksperimen

N Minimum Maksimum Rata-rata Standar

Motivasi belajar awal 26 50 67 58,08 5,122

Sumber: data pengelolahan hasil di lakukan menggunakan excel

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa data hendaknya berupa nilai

maksimum, minimum, rata-rata dan standar deviasi. Namun secara khusus tabel
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tersebut masih belum memberikan jawaban atas minat akhir belajar kelas

eksperimen. Oleh karena itu susunlah Tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7 Frekuensi Skor Minat Belajar Akhir Kelas Eksperimen

No Kriteria skor Kategori Frekuensi Presentase
1 85%-100% Sangat baik 15 58%
2 70%-84% Baik 11 42%
3 55%-69% Cukup 0 0%
4 40%-54% Kurang 0 0%
5 <40% Sangat kurang 0 0%
Jumlah 26 100%

Sumber: data pengelolahan hasil di lakukan menggunakan excel

Berdasarkan tabel distribusi kategori minat belajar pada akhir kelas
eksperimen, 15 siswa memiliki minat belajar pada kategori sangat baik, 11 siswa
memiliki minat belajar pada kategori baik.

4.3.4 Minat Belajar Akhir Kelas Kontrol

Tabel 4.8 Deskripsi Data Minat Akhir Kelas Kontrol

N Minimum Maksimum Rata-rata Standar

Motivasi belajar 26 40 66 52,31 7,053

awal

Sumber: data pengelolahan hasil di lakukan menggunakan excel

Dari tabel di atas diketahui bahwa data biasanya berupa nilai maksimum,
minimum, rata-rata dan standar deviasi. Namun, tabel ini tidak memberikan
jawaban jawaban tentang minat kontrol tertinggi dalam belajar. Oleh karena itu

susunlah Tabel 4.9 sebagai berikut:



Tabel 4.9 Frekuensi Skor Minat Belajar Akhir Kelas Kontrol

No Kriteria skor Kategori Frekuensi | Presentase
1 85%-100% Sangat baik 7 27%
2 70%-84% Baik 11 42%
3 55%-69% Cukup 8 31%
4 40%-54% Kurang 0 0%
5 <40% Sangat kurang 0 0%
Jumlah 26 100%

Sumber: data pengelolahan hasil di lakukan menggunakan excel

Berdasarkan tabel distribusi kategori minat belajar kelas akhir pada kelas

kontrol, 7 siswa berminat belajar pada kategori sangat baik, 11 siswa berminat

belajar pada kategori baik, 8 siswa berminat cukup.

4.3.5 Minat Belajar Awal (Sebelum Perlakuan) Dan Minat Belajar Akhir

(Sesudah Di Beri Perlakuan)

Berdasarkan uraian pada hasil analisis deskripsi data minat belajar awal
dan akhir pembelajaran eksperimen dan kontrol dapat diketahui bahwa keadaan

kondisi minat sebelum dan sesudah perlakuan kelas eksperimen dan kelas kontrol

adalah:.

Tabel 4.10 minat belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol

Kelas Skor rata-rata Skor rata-rata minat Perbedaan Perbedaan
minat belajar awal belajar kelas akhir presentase
Eksperimen 47,23 58,08 10,85 10,85%
Kontrol 51,73 52,31 0,58 0,58%

Sumber: data pengelolahan hasil di lakukan menggunakan excel
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4.4 Uji Normalitas

Uji normalitas dapat digunakan untuk mengetahui apakah data yang
digunakan dapat berdistribusi normal atau tidak. Dapat dikatakan data
berdistribusi normal jika memenuhi asumsi, atau berdistribusi normal jika nilai
Kolmogorof-Smirnov memiliki nilai sig > 0,05, sebaliknya jika data tidak

berdistribusi normal, nilai sig < 0,05.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statisti Statist
Kelas c Df Sig. ic df Sig.
minat belajar  pretest .092 26 2000 .975 26 .760
siswa eksperimen
postest 123 26 .200° .945 26 175
eksperimen

pretest kontrol ~ .097 26 2000 .977 26 .814
postest kontrol ~ .110 26 2000 .968 26  .563
*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
Pada uji normalitas yang di jelaskan pada tabel di atas dengan

menggunakan SPSS di peroleh nilai:
Pretest eksperimen sig 0,760 > 0,05
Posttest eksperimen sig 0,175 > 0,05
Pretest kontrol sig 0,814 > 0,05
Posttest kontrol sig 0,563 > 0,05
Pada penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa uji normalitas yang telah
di lakukan oleh peneliti dengan program SPSS ialah berdistribusi normal.
4.5 Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk melihat beberapa perbedaan varians

populasi yang ada di dalam data. Pengujian homogenitas yang dikatakan homogen
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apabila memperoleh nilai sig > 0,05, jika nilai sig < 0,05 berarti data terebut tidak

homogen.
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
minat Based on Mean 2.421 3 100 .070
belajar Based on Median 2.288 3 100 .083
Based on Median 2.288 3 92.976 .084
and with adjusted df
Based on trimmed 2.418 3 100 071
mean

Uji homogenitas yang di lakukan peneliti menggunakan SPSS di peroleh
nilai sig nya > 0.05 di katakan bahwa instrument penelitian berdistribusi normal.
4.6 Uji Hipotesis
4.6.1. Uji Komparatif

Peneliti melakukan pengujian hipotesis untuk melihat apakah hipotesis
memiliki dua kelompok berbeda diterima atau ditolak. Hal ini dilakukan dengan
melihat bagaimana perbandingan kedua kelompok sebelum dan sesudah dilakukan
tes, penelitian ini menggunakan dua sample yaitu kelas eksperimen dan kelas

kontrol.
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Tabel 4.11 Tabel Uji Komparatif

eksperimen Kontrol
No Posttest Posttest
1 60 52
2 67 46
3 54 58
4 52 60
5 61 57
6 53 49
7 50 40
8 50 40
9 60 66
10 60 49
11 66 56
12 52 53
13 56 55
14 58 59
15 59 50
16 65 55
17 60 64
18 60 58
19 64 57
20 54 53
21 52 58
22 55 44
23 60 44
24 56 47
25 59 46
26 67 44
Jumlah 1510 1360
Rata-rata 58,0769231 52,3076923
Simpangan
baku 5,12189869 7,05276814
Varians 26,2338462 49,7415385

Pada data uji komparatif di atas dapat diperoleh rata-rata 58,07 kelas
eksperimen, 52,30 kelas kontrol. Nilai simpangan baku kelas eksperimen 5,121,
dan simpangan baku kelas kontrol 7,052. 26,23 nilai varians kelas eksperimen,

dan 49, 741 kelas kontrol. Dari perbandingan data terlihat perbandingan rata-rata
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antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang memiliki perbandingan 58,08 dan
52,31.
4.6.2 Uji T Pretest Dan Posttest Kelas Eksperimen

Uji T digunakan untuk melihat apakah ada perbedaan yang signifikan
antara kelompok sebelum dan sesudah perlakuan. Jika perbedaannya signifikan
secara statistik (artinya kurang dari 0,05), ini menunjukkan bahwa ada perbedaan

antara kelompok. Di bawah ini penulis telah menemukan hasil dari uji T tersebut

menggunakan SPSS:
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Deviatio = Std. Error Difference Sig. (2-
Mean n Mean Lower Upper T Df tailed)
Pair pretest - 7.412 1.454  -13.840 -7.852 -7.462 25 .000
1 eksperimen - 10.84
postest 6
eksperimen

Hasil output pada uji t tersebut disimpulkan bahwa terdapatnya pengaruh
signifikan kelompok pretest dan posttest kelas eksperimen karena 0,00 < 0,05.
4.6.3 Uji T Pretest Dan Posttest Kelas Kontrol

Pengujian dengan Uji-t dilakukan mendapatkan ada tidaknya peningkatan
skor dasar pengambilan kesimpulan dalam uji ini, jika nilai sig (2-tailed) < 0,05
dapat disimpulkan adanya perbedaan atau pengaruh yang signifikan. Berikut

output uji t tersebut:
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Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviatio  Error Difference Sig. (2-
Mean n Mean Lower Upper T Df tailed)
Pair pretest kontrol - -.269 5.150 1.010 -2.349 1.811 -.267 25 792

1 postest kontrol
Berdasarkan kesimpulan hasil uji paired sample tersebut di katakan tidak

terdapat nilai yang signifikan antara pretest dan posttest kelas kontrol sig 0,79 >
0,05.
4.6.4 Uji T Pretest Dan Posttest Kelas Eksperimen Dan Posttest Kelas
Kontrol

Hasil tes ini dilakukan untuk menunjukkan bahwa ada perbedaan antara
skor setelah perlakuan pada kelompok eksperimen dan skor pada kelompok
kontrol, jika sig < 0,05 maka menunjukan adanya perbedaan yang signifikan.

Berikut hasil data output uji independent sample t-test tersebut:

Independent Samples Test
Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Mean Error Interval of the
Sig. (2- Differe Differe Difference
F Sig. T Df tailed) nce nce Lower  Upper
MINAT Equal 3.436 070 337 50 001 5769 1.709 2336  9.203
BELAJAR variances 5
SISWA assumed
Equal 3.37 456 002 5769 1.709 2328 9.211
variances not 5 31

assumed
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Berdasarkan hasil uji-t di atas, disimpulkan terdapatnya perbedaan yang

signifikan secara statistik antara post-test kelas eksperimen dan post-test kelas

kontrol karena sig 0,001 & 0,002 < 0,005.

4.6.4 Uji N-Gain

Tabel 4.12 Nilai kriterian N-Gain

G-Tinggi Nilai G>0,70
G-Sedang Nilai 0,30<0,70
G-Rendah Nilai G=<0,30

Setelah melakukan pengujian nilai, peneliti melakukan analisa terhadap

skor yang di perolen dalam menguji normalitas N-Gain. Uji ini digunakan

menghitung nilai N-Gain apakah bersignifikan normal. Output yang di peroleh

dengan program SPSS hasil N-Gain nya sebagai berikut:

Descriptives

Kelas Statistic ~ Std. Error
NGAIN_SCORE Eksperimen Mean 4864 .06204
95% Confidence Interval for Lower Bound .3587
Mean Upper Bound .6142
5% Trimmed Mean .5056
Median .5000
Variance .100
Std. Deviation .31634
Minimum -.45
Maximum 97
Range 1.42
Interquartile Range .34
Skewness -.952 456
Kurtosis 1.801 .887
Kontrol Mean -.0745 .08776
95% Confidence Interval for Lower Bound -.2552
Mean Upper Bound .1063
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5% Trimmed Mean -.0443
Median .0000
Variance .200
Std. Deviation 44750
Minimum -1.50
Maximum .80
Range 2.30
Interquartile Range .09
Skewness -1.791
Kurtosis 4.492

456
.887

Berdasarkan hasil output yang telah di peroleh dengan menggunakan program
SPSS di atas, terdapat nilai mean atau rata-ratanya adalah 0,048. Dari nilai
tersebut dapat di katakan bahwa nilai normalitas N-Gain masuk kedalam
klasifikasi N-Gain Sedang dengan Nilai 0,048.

4.7 Pembahasan

Pembahasan ini mengkaji tentang pengaruh penggunaan media
pembelajaran PKn berbasis kartu kuartet terhadap minat belajar siswa di SMP
PGRI 4 Kota Jambi. Sampel yang teliti adalah 52 siswa, karena kelas VIII hanya
memiliki dua kelas, maka kelas VIII B ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan
kelas VIII A ditetapkan sebagai kelas kontrol. Setiap kelas terdiri dari 26 siswa.
Kelas eksperimen merupakan kelas yang menggunakan media pembelajaran kartu
kuartet, dan kelas kontrol dilaksanakan dengan metode konvensional atau metode
ceramah.

Penelitian di lakukan di SMP PGRI 4 Kota Jambi pada kelas VIII tahun
ajaran 2022/2023. Pelaksanaan penelitian di sesuaikan dengan jam-jam
pembelajaran yang telah ditetapkan. Pelaksanaan proses pembelajaran

dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan. Pertemuan pertama melakukan tes
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dengan penyebaran angket minat belajar siswa sebelum masuk materi, pertemuan
kedua dan ketiga untuk perlakuan kemudian di akhir pertemuan di berikan tes
akhir berupa angket minat belajar siswa.

Pengaruh perlakuan terhadap minat belajar siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol, dilihat dari hasil perbandingan rata-rata kelas analisis uji-t.
Berdasarkan data minat belajar yang disajikan pada tabel terlihat bahwa minat
belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.
Situasi ini juga terlihat dari fakta bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih
tinggi dari pada nilai rata-rata kelas kontrol. Penggunaan media pembelajaran
dengan kartu kuartet memberikan kontribusi yang signifikan terhadap tingginya
minat belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan deskripsi data. Nilai rata-rata
minat belajar kelompok eksperimen adalah 58,08 dan nilai rata-rata kelompok
kontrol adalah 52,31. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata skor belajar kelompok
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Perbedaan minat siswa terlihat jelas pada saat pelaksanaan belajar siswa
yang meningkat. Terbukti siswa yang awalnya tidak berniat dalam materi ajar
menjadi berniat dan penasaran dengan pembelajaran menggunakan kartu kwartet
ini, siswa juga menjadi lebih tertarik dan aktif, proses belajar di dalam kelas siswa
mulai bertanya dan saling menjawab satu sama lain, mereka juga sangat
bersemangat dalam bekerja sama dan berdiskusi kelompok.

Kondisi pelaksanaan pada kelas kontrol menunjukan hanya satu arah
dimana guru menjelaskan materi dengan membaca dan menegaskan poin-poin
penting didalam materi pembelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan.

Sehingga membuat siswa kurangnya ketertarikan terlihat dari beberapa kali
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peneliti harus mengkondisikan siswa agar tetap fokus dan memperhatikan ketika
di jelaskan didepan kelas. Pembelajaran di kelas kontrol tanpa media
pembelajaran kartu kuartet tidak begitu memperlihat peningkatannya, terlihat
siswa tidak bersemangat pada saat peroses pembelajaran dan materi yang di
jelaskan oleh guru, mereka seperti hanya diam tanpa bertanya dan terlihat seperti
duduk diam saja didalam kelas, tidak saling berkerja sama sebab di dalam kelas
kontrol peneliti tidak membentuk siswa kedalam kelompok, siswa juga tidak
berniat bertanya ketika ada materi yang mereka tidak pahami.

Di perlukannya alat penunjang yang tepat untuk mendukung media
pembelajaran, keterlibatan siswa dalam pelaksanaan mampu meningkatkan minat
belajar. Dengan demikian, kondisi pembelajaran kelas eksperimen yang telah
dijelaskan di atas menunjukkan bahwa minat belajar siswa dengan menggunakan
media pembelajaran kartu kuartet lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
tidak menggunakan media pembelajaran. Kartu kwartet adalah media yang
dikemas atau diajarkan dalam bentuk permainan berbasis kartu, setelah itu siswa
dibagi menjadi beberapa kelompok dalam kelompok beranggotakan empat siswa.
Kartu kwartet berisi gambar yang ada tulisan dan cara bermainnya siswa diminta
mencari pasangan kartu dan mengumpulkan pasangan kartu tersebut dengan cara
bertanya kepada teman kelompoknya, permainan dilakukan berulang-ulang
sampai kartu habis atau semua kartu dengan tema yang sama sudah terkumpul.

Hasil pengolahan statistik angket minat belajar siswa yang dikumpulkan
pada kelas eksperimen dan kontrol memperkuat penjelasan kondisi minat belajar
siswa pada kelas eksperimen dan kontrol. Berdasarkan analisis serta perhitungan

uji-t, terdapat perbedaan yang signifikan antara postest kelas eksperimen dan
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postest kelas kontrol. Di dapatkan nilai sig (2-tailed) di peroleh 0,001 pada kelas
eksperimen, maka 0,001 < 0,05 (5%). Di dapatkan nilai sig (2-tailded) di peroleh
0,002 pada kelas kontrol, maka 0,002 < 0,05. Berdasarkan perhitungan hasil uji-t
tersebut maka di katakan terdapat pengaruh minat belajar. Peningkatan minat
siswa juga terjadi pada metrik kognitif N-Gain dengan rata-rata 0,48, dapat
disimpulkan bahwa siswa dalam performa cukup baik dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan teori dari para ahli dan penjelasan kondisi pembelajaran yang
terjadi serta hasil olah data statistik maka hipotesis alternatif yang diajukan
terbukti yaitu bahwa dengan penggunaan media kartu kwartet siswa menjadi lebih
berminat di banding dengan kelas kontrol tanpa menggunakan kartu kwartet atau
perlakuan. Menurut pendapat dari (Riset et al., 2022:44) di jelaskan bahwa media
kartu kwartet merupakan permainan kartu yang menggunakan rangkaian
keterkaitan kolaborasi seri dan gambar sebagai muatan pada kartu, dan ketahui
bahwa dengan menggunakan media kartu kwartet dapat meningkatkan minat
belajar siswa. Berdasarkan pendapat (AP, 2022:203) setelah melakukan uji
hipotesis dengan statistik inferensial menunjukan bahwa terdapat hasil yang
signifikan terhadap permainan kartu kwartet. Hal ini sejalan juga dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh M. Hidayat (AP, 2022:203) menyatakan bahwa
penggunaan media kartu kwartet berpengaruh pada minat belajar siswa, di
karenakan media kartu kwartet sangat mudah di gunakan oleh siswa ketika pada
proses pembelajaran.

Media pembelajaran kartu kwartet dapat berpengaruh pada pelaksanaan
pembelajaran dimana minat belajar siswa menjadi lebih tinggi pada pembelajaran

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di karenakan media pembelajaran
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dengan menggunakan kartu kwartet jelas memiliki keunikan dan perbedaan dari
proses pembelajaran biasa yang di alami oleh siswa. Media pembelajaran dengan
kartu kwartet dikemas dalam bentuk permainan dan siswa harus cepat tanggap
dalam menjawab setiap tulisan dan gambar yang tertera pada kartu kwartet.
Sehingga sebelum memulainya permainan guru hendaknya membentuk siswa

menjadi beberapa kelompok agar proses permainan berjalan dengan lancar.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian diketahui bahwa siswa pada kelas eksperimen
menunjukkan minat belajar yang lebih tinggi di banding pada kelas kontrol.
Dimana siswa pada kelas eksperimen di berikan perlakuan menggunakan media
pembelajaran kartu kuartet dan kelas kontrol hanya dilaksanakan dengan cara
konvensional saja. Rata-rata skor minat eksperimen lebih tinggi dibanding kelas
kontrol, rata-rata kelas eksperimen 58,07 dibandingkan dengan kelas kontrol rata-
rata skor minat belajar akhirnya adalah 52,31. Selain itu sig 0,001 dan 0,002 <
0,005 berdasarkan hasil uji t. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan minat
belajar siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan media pembelajaran
kartu kuartet dan siswa yang tidak mendapat perlakuan pada kelas kontrol, hal ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran kartu kuartet berpengaruh terhadap
minat belajar siswa, terbukti siswa yang awalnya tidak berniat dalam materi ajar
menjadi berniat dan penasaran dengan pembelajaran menggunakan kartu kwartet
ini, siswa juga menjadi lebih tertarik dan aktif, proses belajar di dalam kelas
siswanya mulai bertanya dan saling menjawab satu sama lain, mereka juga sangat
bersemangat dalam bekerja sama dan berdiskusi kelompok.
5.2 Saran

Adapun saran-saran yang di simpulkan adalah :
1. Guru mata pelajaran PPKn di sarankan untuk melaksanakan proses

pembelajaran dengan media pembelajaran berupa kartu kuartet. Hal ini

70



71

dikarenakan media pembelajaran tersebut dapat meningkatkan minat belajar siswa
dan nantinya mempengaruhi hasil belajarnya.

2. Penggunaan media pembelajaran oleh guru hendaknya difokuskan untuk
memberikan bimbingan kepada siswa dan hendaknya didorong untuk menghindari
kesempatan siswa untuk bermain-main dalam proses pembelajaran.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk menggunakan media pembelajaran
kartu kuartet lebih lanjut dalam penelitiannya, agar bisa mengetahui apakah media
pembelajaran kartu kuartet efektif serta kendala apa yang dihadapi peneliti

selanjutnya melalui berbagai topik.
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No.
No Variable Indikator Deskriptor Item
1 Tertarik Tertarik  pada tidak terlambat saat masuk 1
pelajaran pembelajaran PPKn
tidak merasa bosan 2
duduk di dalam kelas sebelum guru 3
membaca kembali materi yang
sudah di pelajari 4
menyiapkan peralatan
pembelajaran 5
2 Perhatian Perhatian mendengarkan dan memperhatian 6
terhadap penjelasan guru
pembelajaran mencatat penjelasan guru 7
memberikan pendapat 8
mendengarkan setiap penjelasan 9
guru
tidak rebut 10
3 Keterlibatan Terlibat ikut serta pada proses belajar 11
langsung dalam ikut menjawab pertanyaan jika guru 12
proses memberikan pertanyaan
pembelajaran terlibat aktivitas apapun dalam 13
proses belajar
ikut terlibat sekaligus mampu 14
menyelesaikan tugas
4 Perasaan Senang dan senang dan bersamangat dalam 15
senang bersemangat mengikuti proses pembelajaran
dalam belajar senang jika belajar PPKn
sedih  jika tidak  mengikuti 16
pembelajaran di kelas 17
aktif bertanya jika belum mengerti
18
5 Partisipasi Partisipasi berpartisipasi dalam proses belajar 19
dalam belajar berpartisipasi  langsung  dengan
masuk di dalam kelas 20

Sumber: Djaali, 2009
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Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 52 100.0
Excluded® 0 0
Total 52 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.798 20
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RPP KELAS EKSPERIMEN
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RPP KELAS KONTROL
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LAMPITAN 13

ANGKET PENELITIAN PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN PPKN

BERBASI KARTU KWARTET TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA DI

SMP PGRI 4 KOTA JAMBI
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LAMPIRAN 14

PROFIL SMP PGRI 4 KOTA JAMBI
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LAMPIRAN 15

Gambar 3
SMP PGRI 4 Kota Jambi

Gambar 4
Bersama Guru PPKn dan Siswa Kelas V11
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Gambar 5
Mengajar di kelas VIII A
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Gambar 6
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Gambar 7
Penggunaan media kartu kwartet
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Gambar 8
Hadiah kelompok pemenang
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Gambar 9
Upacara bendera

S Sl @Mﬂ

Gambar 10
Foto bersama kepala sekolah SMP PGRI 4 Kota Jambi
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JAWABAN ANGKET SISWA
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